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= ABSTRAK
i

Nama : Muhammad Nafis Sobri

Prodi : Ilmu Komunikasi

Jgdul : Pengaruh Terpaan Konten Fashion Di Media Sosial Terhadap
= Perilaku Generasi Z Di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang
- Barat
=

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan media sosial yang tidak
hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga sebagai sumber
informasi mengenai tren fashion yang banyak diakses oleh Generasi Z. Paparan
kghten fashion yang terus-menerus di media sosial berpotensi memengaruhi cara
generasi muda dalam memahami informasi mengenai tren fashion, membentuk
sikap dan perasaan terhadap gaya berpakaian yang ditampilkan, serta mendorong
munculnya kecenderungan untuk mengikuti atau meniru tren tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan fenomena tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sejauh mana pengaruh terpaan konten fashion di media sosial
terhadap perilaku Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terpaan konten
fashion di media sosial terhadap perilaku Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan
Rangsang Barat. Penelitian ini menggunakan Teori Terpaan Media (Media
Exposure Theory) dari Denis McQuail dengan metode penelitian kuantitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 175
responden yang merupakan Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang
Bgilat. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis
re-s;gresi linear sederhana untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian
mghunjukkan bahwa terpaan konten fashion di media sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku Generasi Z yang dibuktikan dengan nilai signifikansi
seglsar 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar 36,153 pada aspek kognisi, 38,555
pada aspek afeksi, dan 34,939 pada aspek konasi dalam mengikuti tren fashion.
Hisil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa terpaan konten fashion di
m@_dia sosial memberikan kontribusi sebesar 88,3% terhadap kognisi, 89,6%
te@adap afeksi, serta 87,6% terhadap konasi dalam mengikuti tren fashion,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

Jo

Kdta Kunci: Terpaan Media, Media Sosial, Konten Fashion, Generasi Z.

nery wisey JrieAg uejr



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

)

g

,
nial

h

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

©
= ABSTRACT
o

Ndme : Muhammad Nafis Sobri

Sady Program : Communication Science

T%Jle : The Influence of Fashion Content Exposure on Social Media
— on the Behavior of Generation Z in Mekarbaru Village, West
= Rangsang District
=

This study is motivated by the rapid development of social media which functions
neponly as a medium of communication and entertainment, but also as a source of
information regarding fashion trends widely accessed by Generation Z. Continuous
exposure to fashion content on social media has the potential to influence how
young people understand information about fashion trends, shape their attitudes
and feelings toward the clothing styles presented, and encourage the emergence of
tendencies to follow or imitate these trends in daily life. Based on this phenomenon,
the research problem in this study is to determine the extent to which exposure to
fashion content on social media influences the behavior of Generation Z in
Mekarbaru Village, Rangsang Barat District. This study aims to determine the
magnitude of the influence of exposure to fashion content on social media on the
behavior of Generation Z in Mekarbaru Village, Rangsang Barat District. This
research applies the Media Exposure Theory proposed by Denis McQuail using a
quantitative research method. Data collection was conducted through
questionnaires distributed to 175 respondents who are members of Generation Z in
Mekarbaru Village, Rangsang Barat District. The data obtained were analyzed
usthg descriptive analysis and simple linear regression analysis to test the research
hypothesis. The results show that exposure to fashion content on social media has
a positive and significant effect on the behavior of Generation Z, as evidenced by a
significance value of 0.000 < 0.05 and t-values of 36.153 in the cognitive aspect,
383555 in the affective aspect, and 34.939 in the conative aspect in following fashion
trends. The results of the coefficient of determination test indicate that exposure to
fdShion content on social media contributes 88.3% to cognition, 89.6% to affection,
and 87.6% to conation in following fashion trends, while the remaining percentage

isinﬂuenced by other factors outside the variables examined in this study.
<

Keywords: Media Exposure, Social Media, Fashion Content, Generation Z.
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Transformasi digital telah membawa dampak yang sangat signifikan terhadap
interaksi sosial dan cara individu memperoleh informasi. Menurut laporan We Are
Sécial dan Hootsuite (2024), Di Indonesia, data terbaru menunjukkan bahwa lebih
dati 202,6 juta orang atau sekitar 73,7% dari total populasi telah menjadi pengguna
ingc-):rnet. Dari jumlah tersebut, sekitar 167 juta pengguna aktif terdaftar di berbagai
platform media sosial, dengan rata-rata penggunaan sehari mencapai tiga jam empat
p@luh satu menit (Evita et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak
lagi sekadar menjadi alat komunikasi, tetapi telah berkembang menjadi sumber
u@ma informasi, hiburan, dan interaksi sosial. Peningkatan akses internet di
berbagai daerah, termasuk di wilayah terpencil, turut memberikan kontribusi
terhadap kesetaraan informasi, sehingga masyarakat kini dapat lebih mudah
berpartisipasi dalam diskursus publik yang sebelumnya sulit dijangkau melalui
media tradisional seperti media cetak dan televisi (Aritonang et al., 2024). Media
sosial juga memberikan ruang bagi berbagai kelompok masyarakat untuk
mengekspresikan identitas mereka, baik dalam aspek budaya, gaya hidup, hingga
preferensi dalam berbusana.

Seiring dengan berkembangnya penggunaan media sosial, peran platform
digital dalam industri fashion semakin penting. Media sosial kini menjadi medium
utama dalam penyebaran konten fashion melalui unggahan visual, video pendek,
rekomendasi kreator, hingga strategi pemasaran berbasis influencer. Konten-konten
fa_@ion yang disajikan secara kreatif dan interaktif membuat generasi muda,

susnya Generasi Z, mudah terpapar berbagai tren berpakaian yang sedang
populer. Beragam fitur seperti video pendek, live streaming, hingga tantangan
bérbasis hashtag memperkuat keterlibatan pengguna sehingga mereka lebih aktif
m-éngonsumsi dan merespons konten fashion di media sosial (Harmen et al., 2025).
Influencer digital juga turut berperan besar, karena mereka dianggap autentik dan
klzué.dibel dalam memberikan rekomendasi fashion yang mampu membentuk
p?éferensi pengguna (Muhamad Seftyan & Askuri’fai Baksin, 2025)

=4

? Generasi Z, sebagai generasi yang lahir dan tumbuh dalam era digital,
mghunjukkan pola konsumsi yang berbeda dibandingkan dengan generasi
se&elumnya. Mereka memiliki keterikatan yang sangat kuat dengan teknologi dan
cehiderung mencari segala bentuk informasi melalui internet, termasuk tren fashion
te@aru. Di Indonesia, sebanyak 73% dari Generasi Z lebih memilih mendapatkan
berita dan informasi terkait tren fashion melalui media sosial dibandingkan dengan
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m‘%—dia konvensional seperti televisi atau majalah (Sulton, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap
pgtform digital dalam menentukan preferensi gaya hidup dan fashion mereka.
Bg)fbeda dengan generasi sebelumnya yang lebih mengandalkan iklan
k%wensional, Generasi Z lebih responsif terhadap berbagai bentuk konten visual
yang disajikan oleh kreator dan influencer di media sosial. Mereka tidak hanya
mencari pakaian berdasarkan estetika, tetapi juga mempertimbangkan faktor
kéaslian, keberlanjutan, serta nilai-nilai yang sesuai dengan identitas mereka (Misi
etal., 2025). Oleh karena itu, merek fashion yang ingin menarik perhatian Generasi
Zcoﬁarus mampu menyajikan konten yang kreatif, inovatif, serta mencerminkan
a@irasi dan nilai-nilai yang mereka anut.

Q
- Tren fashion yang berkembang di media sosial sering kali diadaptasi oleh

Generasi Z dalam kehidupan sehari-hari mereka. Fenomena ini semakin diperkuat
ofeh kehadiran para influencer dan kreator konten yang memainkan peran besar
dalam membentuk preferensi gaya berpakaian di kalangan generasi muda.
Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman dengan konten fashion yang intens
dapat secara signifikan memengaruhi preferensi pakaian dan keputusan pembelian
mereka. Paparan yang terus-menerus terhadap tren fashion melalui platform seperti
Instagram dan TikTok membuat Generasi Z lebih mudah mengadopsi gaya yang
sedang populer, baik itu dalam bentuk pakaian, aksesori, hingga cara berpakaian
secara keseluruhan (Muhamad Seftyan & Askuri’fai Baksin, 2025). Lebih dari
sekadar mengikuti tren, gaya berpakaian bagi Generasi Z juga menjadi medium
untuk mengekspresikan identitas mereka serta nilai-nilai sosial yang mereka anut.
l\/f§dia sosial tak hanya mengubah cara fashion dipromosikan, tetapi juga
m@nggeser paradigma konsumen dalam memahami dan mengadaptasi tren mode.
Dghgan berkembangnya isu keberlanjutan dalam industri fashion global, Generasi
Zmuga mulai mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam memilih pakaian,
seperti preferensi terhadap produk berbahan ramah lingkungan atau praktik
produksi yang etis (Hidayat et al., 2022). Oleh karena itu, media sosial kini
memiliki peran yang semakin besar dalam mempengaruhi pola konsumsi fashion,
bigkan hanya dari segi estetika, tetapi juga dari perspektif kesadaran sosial dan
li&kungan.

9{; Pemilihan Desa Mekarbaru, Kecamatan Rangsang Barat sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan empiris yang menunjukkan adanya
p&kembangan penggunaan media sosial di kalangan generasi muda di wilayah
te:{;gebut. Meskipun Desa Mekarbaru merupakan wilayah pedesaan yang berada di
kgwasan kepulauan, perkembangan infrastruktur jaringan internet dalam beberapa
tag.yn terakhir telah meningkatkan akses masyarakat terhadap teknologi digital.
Kendisi ini mendorong Generasi Z di desa tersebut untuk semakin aktif
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rr%\ggunakan media sosial sebagai sumber informasi dan referensi gaya hidup,
tefmasuk dalam mengikuti perkembangan tren fashion. Fenomena ini menjadi
menarik untuk diteliti karena memperlihatkan bahwa terpaan media tidak lagi
terzbatas pada masyarakat perkotaan, tetapi juga telah menjangkau masyarakat
pgiesaan yang secara sosial masih memiliki keterikatan kuat dengan nilai dan
norma lokal.

=
c Gambar 1
= Frekuensi Akses Media Sosial Generasi Z di Desa Mekarbaru
w
Frekuensi Akses Media Sosial Generasi Z di Desa Mekarbaru (Observasi Awal, n=30)
(7))
= 14 4
Q
A 12 -
Q
=
< 10-
(]
©
=
o
a 87
(]
o
©
E 0]
=
4 -
2 .
O |
Sangat Sering Sering Kadang-kadang Jarang
N . ;
;— Kategori Frekuensi Penggunaan
-e
= Sumber: googleform/Olahan Peneliti, 2025
®
=

g Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap 30 orang
Generasi Z di Desa Mekarbaru, ditemukan bahwa sebagian besar responden
iliki intensitas yang cukup tinggi dalam mengakses media sosial setiap hari.
Hasil observasi awal tersebut menunjukkan bahwa 14 responden berada pada
kzgegori sangat sering mengakses media sosial, 9 responden berada pada kategori
sglﬁing, 5 responden berada pada kategori kadang-kadang, dan hanya 2 responden
yang jarang mengakses media sosial. Data awal ini mengindikasikan bahwa media
sq’;ial telah menjadi bagian dari aktivitas keseharian Generasi Z di Desa Mekarbaru.
Tg_l-gginya intensitas penggunaan media sosial tersebut berpotensi meningkatkan
tifigkat terpaan terhadap berbagai konten digital, termasuk konten fashion yang
rrggnampilkan tren berpakaian, gaya personal, serta representasi identitas diri.
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jy)

tidak hanya menjadi konsumen media, tetapi juga memiliki potensi untuk

Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa Generasi Z di Desa Mekarbaru

mgngalami berbagai respons komunikasi sebagaimana dijelaskan dalam teori
t-c aan media, yaitu respons kognitif, afektif, dan konatif. Oleh karena itu, Desa
karbaru dipilih sebagai lokasi penelitian karena mampu merepresentasikan
fenomena perubahan perilaku generasi muda di wilayah pedesaan yang mulai
terhubung dengan arus informasi global melalui media sosial. Dengan demikian,
pénelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai
bagaimana terpaan konten fashion di media sosial mempengaruhi respons Generasi
chﬂalam konteks masyarakat desa yang sedang mengalami proses transformasi
di;g_ital.
Q
7 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana
intensitas terpaan konten fashion di media sosial berpengaruh terhadap perilaku
Generasi Z di Desa Mekarbaru, khususnya terkait aspek kognisi, afeksi, dan konasi
mereka. Penelitian ini juga mengeksplorasi faktor-faktor yang memperkuat respons
psikologis tersebut, baik yang dipengaruhi oleh karakteristik individu maupun
kondisi lingkungan sosial digital yang mereka ikuti. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana
media sosial membentuk cara Generasi Z memahami, merespons, dan mengambil
keputusan terkait fashion, sekaligus melihat bagaimana dinamika ini berinteraksi
dengan identitas budaya lokal masyarakat Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang
Barat. Temuan penelitian diharapkan menjadi acuan bagi pelaku industri fashion,
pe;jldidik, serta pembuat kebijakan untuk merumuskan strategi komunikasi dan
pemasaran yang lebih relevan dengan karakteristik generasi muda di wilayah pesisir
Indonesia.

—
1¥2]

BgPenegasan Istilah

“  Pada penulisan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat berbagai

macam istilah yang peneliti gunakan, guna untuk menghindari kesalahpahaman
akan persepsi akan istilah-istilah yang peneliti gunakan dalam penulisan penelitian
sl@ipsi ini, maka oleh karena itu peneliti akan memberikan penjelasan akan istilah-
istilah yang peneliti gunakan dalam penulisan ini yang tercantum dalam judul
péheliti sebagai berikut:

W
;,_—,1. Pengaruh

&

; Pengaruh secara umum dapat diartikan sebagai dampak atau hasil yang
étimbul dari interaksi antar individu, di mana satu entitas memiliki kekuatan

I

ntuk memengaruhi perubahan dalam entitas lainnya. Dalam berbagai konteks,

nery wisey| x



‘nery eYsng NiN Uizl edue) undede ynjuaq weep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele(iq 'z

)

S

f i

NV VISNS NIN
o
E

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

T
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

©

Q-—;pengaruh dapat berfungsi sebagai faktor pendorong dalam pengambilan
“keputusan, perilaku organisasi, serta perubahan sosial. Konsep ini sering kali
_gdireﬂeksikan dalam definisi kepemimpinan, di mana kepemimpinan diartikan
Esebagai proses yang melibatkan pengaruh sosial, yang bertujuan untuk

embimbing individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu
—(Hidayatulloh & Gunawan, 2024).

=
c Pengaruh dalam konteks sosial merujuk pada kemampuan seseorang atau

—suatu kelompok untuk memengaruhi sikap, perilaku, atau pemikiran individu
¢dain. Fenomena ini semakin relevan di era digital, di mana media sosial
memainkan peran dominan dalam membentuk opini publik. Informasi, tren, dan
copini dapat dengan cepat menyebar dan menciptakan pola pikir kolektif yang
-memengaruhi cara individu merespons berbagai isu, termasuk dalam industri
afashion. Dalam konteks fashion, pengaruh dapat berasal dari berbagai sumber,
“seperti influencer, selebriti, brand fashion, atau bahkan tren viral yang
berkembang secara organik di media sosial. Studi menunjukkan bahwa
keputusan konsumsi yang diambil oleh pengguna media sosial sering kali
dipengaruhi oleh konten yang mereka lihat secara terus-menerus (Utami &
Dewi, 2024).

2. Terpaan

Terpaan adalah proses di mana individu secara langsung atau tidak
langsung terpapar oleh berbagai bentuk media dan informasi, baik melalui
yvisual, audio, maupun teks. Dalam era digital, terpaan media menjadi lebih
,;_J'_rintens karena keberadaan algoritma yang secara otomatis menyesuaikan konten
®sesuai dengan preferensi pengguna. Hal ini membuat individu lebih sering
Emenerima informasi serupa yang dapat memperkuat persepsi mereka terhadap
?guatu fenomena. Dalam dunia fashion, terpaan konten dapat membentuk
“identitas dan norma sosial yang berkembang seiring dengan eksposur terhadap
gtren tertentu. Studi menunjukkan bahwa terpaan konten fashion yang tinggi
%lapat memengaruhi pilihan gaya berpakaian seseorang, bahkan mengubah
spreferensi estetika mereka untuk menyesuaikan diri dengan tren terkini yang
i“éedang populer di media sosial (Utami & Dewi, 2024).

. Konten Fashion

1ejng jo

Konten fashion mencakup semua bentuk materi digital yang berkaitan
dengan dunia mode, mulai dari gambar, video, tutorial, hingga ulasan produk

U

“Syang disajikan dalam berbagai platform media sosial. Tujuan utama dari konten
Efashion adalah mengedukasi, menginspirasi, dan mempromosikan suatu gaya
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Q-—'Jatau produk tertentu. Dalam era digital, keberhasilan suatu konten fashion sangat
Zbergantung pada kemampuannya untuk menarik perhatian audiens dan
“mendorong keterlibatan pengguna. Konten yang memiliki daya tarik visual yang

-Ekuat, narasi yang engaging, serta keunikan dalam penyajian cenderung lebih

;efektif dalam membangun loyalitas audiens (Tarigan & Lumika, 2024).

~4. Media Sosial

=

> Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan individu untuk

¢berinteraksi, berbagi informasi, dan membentuk jaringan sosial secara lebih luas.

gDalam beberapa dekade terakhir, media sosial telah berkembang menjadi alat

0%’;utama dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam industri fashion.

;d)engguna media sosial kini tidak hanya menjadi konsumen pasif tetapi juga

soerperan aktif dalam membentuk tren melalui partisipasi dalam diskusi,

Spembuatan konten, dan interaksi dengan brand. Studi menunjukkan bahwa
pengguna media sosial lebih terlibat dalam aktivitas fashion dibandingkan
dengan pengguna media konvensional, karena mereka memiliki akses langsung
ke berbagai inspirasi dan informasi terkait mode (Utami & Dewi, 2024).

5. Perilaku

Perilaku merupakan segala bentuk tindakan atau aktivitas individu sebagai
respons terhadap rangsangan yang berasal dari lingkungan sekitarnya. Perilaku
tidak hanya mencakup tindakan yang dapat diamati secara langsung, tetapi juga

Cgneliputi proses internal seperti pengetahuan, sikap, dan kecenderungan individu
suntuk bertindak terhadap suatu stimulus tertentu. Menurut Walgito (2010),
g-perilaku adalah aktivitas individu yang muncul sebagai respons terhadap
Estimulus dari lingkungan, baik yang bersifat nyata maupun yang terjadi melalui
gproses psikologis dalam diri seseorang. Sementara itu, Notoatmodjo (2014)
~menyatakan bahwa perilaku merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap
%timulus yang dapat berupa tindakan nyata maupun reaksi yang bersifat internal.
=Dalam penelitian ini, perilaku yang dimaksud adalah respons Generasi Z
Eterhadap terpaan konten fashion di media sosial yang tercermin melalui aspek
~kognisi (pengetahuan dan pemahaman), afeksi (perasaan atau ketertarikan), dan
ikonasi (kecenderungan untuk bertindak atau mengikuti tren yang dilihat).

1s
=
(=3
(']
=
7
.

Kognisi adalah proses mental yang berkaitan dengan bagaimana individu

glg ey

emperoleh, memahami, menyimpan, dan menafsirkan informasi yang mereka

e

erima. Dalam konteks penelitian ini, kognisi merujuk pada bagaimana Generasi
di Desa Mekarbaru membentuk pengetahuan, pemahaman, serta persepsi

nery Wwisey
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§nereka tentang tren dan gaya fashion setelah terpapar konten fashion di media

~7sosial. Ketika pesan atau visual fashion muncul secara berulang, hal tersebut
(@) . I .

—dapat meningkatkan wawasan dan membentuk pola pikir mengenai apa yang
©

E;dianggap menarik, sesuai, atau relevan bagi mereka. Hal ini selaras dengan Teori
3Terpaan Media yang dijelaskan McQuail (2010), yang menyatakan bahwa
—paparan media mampu memengaruhi cara individu berpikir melalui peningkatan

=informasi dan pemahaman sebagai akibat dari terpaan yang terus-menerus.
=

.  Afeksi
wn
e Afeksi adalah respons emosional yang muncul dalam diri individu sebagai

~akibat dari pengolahan suatu stimulus, termasuk rangsangan yang diterima

ﬂnelalui media. Dalam konteks penelitian ini, afeksi merujuk pada perasaan suka,

oKetertarikan, minat, atau apresiasi emosional yang timbul pada Generasi Z di

“Desa Mekarbaru ketika mereka terpapar konten fashion di media sosial. Respons
emosional ini terbentuk karena visualisasi gaya, warna, dan tren fashion yang
ditampilkan secara berulang, sehingga memunculkan perasaan positif yang
kemudian memengaruhi sikap mereka terhadap fashion tersebut. Hal ini sejalan
dengan penjelasan McQuail (2010) bahwa terpaan media tidak hanya
memengaruhi pengetahuan individu, tetapi juga berdampak pada ranah
emosional dan sikap, yang merupakan bagian dari efek afektif. Dengan
demikian, afeksi dalam penelitian ini mencerminkan bagaimana konten fashion
di media sosial mampu membangkitkan ketertarikan emosional yang berperan
dalam membentuk sikap generasi muda terhadap tren berpakaian.

2

28. Konasi

(g°]

E Konasi adalah aspek perilaku atau kecenderungan bertindak yang muncul
%]

zsebagai tindak lanjut dari respons kognitif dan afektif. Dalam konteks penelitian
~ini, konasi merujuk pada tindakan atau niat Generasi Z di Desa Mekarbaru untuk
gmeniru, mengadopsi, atau menyesuaikan gaya berpakaian mereka berdasarkan
~konten fashion yang mereka lihat di media sosial. Konasi mencerminkan tahap
Edi mana persepsi (kognisi) dan perasaan (afeksi) diterjemahkan menjadi perilaku
kzer'lyata, seperti membeli pakaian tertentu, mengikuti tren, atau meniru gaya
cinfluencer. Hal ini sejalan dengan teori McQuail (2010) yang menyatakan bahwa
:efek media tidak hanya berhenti pada ranah pengetahuan dan emosi, tetapi juga
:_’:—'glapat mendorong perilaku konkret. Dengan demikian, konasi dalam penelitian
=ini menunjukkan bagaimana terpaan konten fashion di media sosial tidak hanya
Lgmembentuk pengetahuan dan minat emosional, tetapi juga memengaruhi
#tindakan nyata Generasi Z dalam memilih dan mengekspresikan gaya

(%ﬁ
3
)
=~
8.
)
=
8
o
=
o
~
)
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Generasi Z

119 )84 @

Generasi Z merupakan kelompok demografis yang umumnya mencakup
-Emdlwdu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 (Dimock, 2019). Mereka
“dikenal sebagai generasi digital native, yaitu generasi yang sejak kecil telah
?akrab dengan teknologi digital, internet, serta media sosial sebagai bagian dari
Jfkehidupan sehari-hari (Turner, 2015). Berbeda dengan generasi sebelumnya,
cGenerasi Z lebih banyak menghabiskan waktu di dunia digital, baik untuk
—berkomunikasi, mencari informasi, maupun mengekspresikan diri.

w
gl 0. Desa Mekarbaru

-~

£ Desa Mekarbaru merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan

E{angsang Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. Desa ini
gmemiliki karakteristik sosial dan budaya yang masih sangat kuat, dengan
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai lokal dan kehidupan sosial yang
harmonis. Meskipun berada di wilayah kepulauan yang relatif terpencil,
perkembangan infrastruktur digital dalam beberapa tahun terakhir telah
meningkatkan akses masyarakat terhadap jaringan internet. Kemajuan tersebut
membawa perubahan signifikan dalam pola interaksi sosial generasi muda,
khususnya Generasi Z, yang kini semakin aktif memanfaatkan media sosial
sebagai sarana hiburan, komunikasi, serta sumber referensi gaya hidup. Akses
yang semakin luas terhadap konten digital menjadikan mereka bukan sekadar
konsumen informasi, tetapi juga partisipan aktif dalam mengikuti perkembangan
uAashion melalui proses kognitif seperti memahami tren, merespons gaya tertentu
§secara emosional (afeksi), hingga mempertimbangkan tindakan atau keputusan
“terkait gaya berpakaian (konasi). Fenomena ini menunjukkan bahwa terpaan
Ekonten fashion di media sosial memiliki potensi besar dalam membentuk cara
?Qenerasi Z di Desa Mekarbaru berpikir, merasakan, dan bertindak terkait
“fashion. Dengan demikian, kajian mengenai pengaruh terpaan konten fashion di
=media sosial terhadap perilaku Generasi Z di Desa Mekarbaru menjadi penting
gﬁntuk memahami bagaimana media digital berperan dalam membentuk pola
wkonsumsi fashion, ekspresi diri, dan dinamika sosial pada masyarakat pesisir

i"ilang sedang beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

o
C;Identiﬁkasi Masalah

5:" Media sosial kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
G@neram Z, terutama dalam aktivitas sehari-hari seperti komunikasi, hiburan, dan
pencarian informasi. Berbagai platform media sosial menghadirkan beragam
kaqten kreatif, termasuk konten fashion yang menampilkan gaya berpakaian, tren

nery Wisey|
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b@ana, dan representasi identitas diri melalui visual yang menarik. Paparan
tethadap konten-konten tersebut memungkinkan generasi muda mendapatkan
informasi, merasakan ketertarikan emosional, hingga mempertimbangkan tindakan
te-gtentu terkait gaya berpakaian mereka.

3 Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam, khususnya di

D§Sa Mekarbaru, Kecamatan Rangsang Barat, di mana meningkatnya akses internet
tetah membuka peluang bagi generasi muda untuk lebih aktif menggunakan media
sosial. Meskipun hidup di lingkungan kepulauan dengan budaya lokal yang kuat,
Generasi Z di desa ini tetap terhubung dengan arus tren fashion global yang beredar
diymedia sosial. Mereka sering kali mengakses referensi gaya, memahami tren
teffentu, merasakan  ketertarikan  terhadap  konten  fashion, hingga
mempertimbangkan penerapan gaya tersebut dalam keseharian.

Q
< Namun, sejauh mana terpaan konten fashion di media sosial benar-benar

memengaruhi aspek kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z di Desa Mekarbaru
masih menjadi pertanyaan penting. Apakah mereka memahami tren secara kritis
atau sekadar mengikuti tanpa pertimbangan mendalam? Apakah ketertarikan
emosional mereka dipengaruhi oleh frekuensi paparan konten fashion? Dan sejauh
mana dorongan untuk bertindak, seperti mencoba gaya tertentu, dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, nilai budaya setempat, atau intensitas penggunaan media sosial?

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pengaruh terpaan konten fashion di media sosial terhadap perilaku
Generasi Z di Desa Mekarbaru, Kecamatan Rangsang Barat. Hasil penelitian ini
diﬁarapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika
pétubahan pola pikir, respons emosional, dan kecenderungan bertindak generasi
m§da di era digital, serta kontribusinya dalam memahami hubungan antara media
S(gial, konsumsi fashion, dan pembentukan identitas sosial di kalangan Generasi Z
pada masyarakat pesisir yang sedang mengalami transformasi digital.

=)
Dz Rumusan Masalah
m

JISI

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rﬁghusan masalah dalam penelitian ini adalah sejauh mana pengaruh terpaan konten
fagﬂ'hion di media sosial terhadap perilaku Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan
Réngsang Barat.

'
EZ Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
k mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh terpaan konten

(=1
nery Ll(}S'B)E.;ueAg
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f%'}lion di media sosial terhadap perilaku Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan
Rangsang Barat.

(@]

F;” Kegunaan Penelitian/Manfaat Penelitian

QO

= Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat dikategorikan ke dalam dua

as;Eek utama, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

S. Manfaat Teoritis

Z

w
=

Manfaat teoritis dari penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam

gmemperkaya pengembangan Teori Terpaan Media, khususnya dalam memahami
wbagaimana media sosial memengaruhi respon kognitif, afektif, dan konatif
AGenerasi Z. Adapun manfaat teoritis yang dapat diidentifikasi adalah sebagai
Sberikut:

a.

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

Pengembangan Teori Terpaan Media dalam Konteks Digital Lokal
Penelitian ini memperluas penerapan Teori Terpaan Media dengan
menyoroti bagaimana paparan konten fashion di media sosial dapat
memengaruhi aspek kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z di Desa
Mekarbaru. Penekanan pada konteks komunitas pesisir dengan
perkembangan digital yang bertahap memberikan pemahaman baru
mengenai bagaimana teori tersebut bekerja dalam lingkungan sosial yang
berbeda dari kawasan urban.

Memperkuat Pemahaman Mekanisme Paparan Media

Studi ini memberikan kontribusi dalam memperjelas bagaimana
frekuensi, durasi, dan perhatian terhadap konten fashion di media sosial
berperan dalam membentuk respons pengguna. Dengan melihat
pengaruh terpaan terhadap pengetahuan (kognisi), reaksi emosional
(afeksi), dan dorongan bertindak (konasi), penelitian ini memperkaya
pemahaman konseptual mengenai mekanisme terpaan media dalam
memengaruhi perilaku generasi muda.

Dasar untuk Penelitian Lanjutan

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian berikutnya
dalam bidang komunikasi, media digital, dan studi perilaku konsumen
muda. Temuan penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan teori
terkait efek media sosial pada tren budaya, gaya hidup, serta pengambilan
keputusan di kalangan Generasi Z. Selain itu, Teori Terpaan Media
berpotensi dikembangkan lebih lanjut untuk menganalisis berbagai jenis
konten digital lain yang relevan dengan perubahan perilaku masyarakat.
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan

Zmenunjukkan bagaimana media sosial berfungsi sebagai agen pembentuk respon
“kognitif, afektif, dan konatif, serta memperluas penerapan Teori Terpaan Media
©

E;dalam konteks konten fashion pada masyarakat lokal.

nNely elsng NIN X

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

a.

32. Manfaat Praktis

Bagi Masyarakat dan Generasi Z

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi Generasi Z di Desa
Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat mengenai pengaruh terpaan
konten fashion di media sosial terhadap cara mereka berpikir (kognisi),
merespons secara emosional (afeksi), dan bertindak (konasi) terkait gaya
berpakaian. Dengan pemahaman tersebut, Generasi Z diharapkan lebih
bijak dalam menyikapi tren fashion, sehingga tetap dapat mengikuti
perkembangan mode tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya lokal. Bagi
masyarakat secara umum, penelitian ini menjadi wawasan untuk
memahami perubahan pola konsumsi fashion sebagai dampak dari media
sosial, sehingga masyarakat dapat lebih selektif dalam menerima
pengaruh luar dan tetap mempertahankan norma serta identitas budaya
setempat.

Bagi Pelaku Industri Fashion dan Konten Kreator

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelaku industri fashion
yang ingin memahami pola konsumsi fashion generasi muda di daerah
non-perkotaan, khususnya wilayah pesisir seperti Desa Mekarbaru.
Temuan penelitian juga dapat membantu kreator konten fashion dalam
menyusun strategi komunikasi dan penyajian konten yang lebih relevan
dengan preferensi, kebutuhan, serta karakteristik psikologis Generasi Z
di daerah tersebut.

Bagi Akademisi dan Peneliti

Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai sumber rujukan untuk studi
selanjutnya yang membahas pengaruh media sosial terhadap aspek
kognitif, emosional, maupun perilaku generasi muda. Temuan ini dapat
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang mengkaji dinamika budaya,
gaya hidup, serta perkembangan literasi digital di daerah pedesaan atau
wilayah dengan akses digital yang sedang bertumbubh.

Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan
Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dan
lembaga pendidikan dalam menyusun program literasi digital bagi
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itu, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi untuk merancang
kebijakan terkait pembinaan karakter dan budaya pada masyarakat muda

identitas budaya lokal dalam gaya berpakaian dan ekspresi diri. Selain
di era digital.

generasi muda. Program tersebut dapat membantu meningkatkan

kesadaran mengenai pengaruh media sosial terhadap pola berpikir,
perasaan, dan tindakan, serta mendorong Generasi Z untuk tetap menjaga

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= BAB II

i TINJAUAN PUSAKA
A-'g* Kajian Terdahulu

3

Pada penelitian ini, peneliti mencari contoh penelitian-penelitian terdahulu

sebagai acuan peneliti untuk mencari perbedaan penelitian yang peneliti kaji
dengan penelitian lainnya. Hal ini sebagai bukti kebenaran penelitian yang peneliti
lakukan. Berikut adalah penelitian yang peneliti jadikan sebagai tinjauan pustaka di

antaranya:
=
w
Q";'l. Penelitian oleh Sikumbang, K., Ramadhina, W., & Yani, E. R. (2024)
- Penelitian yang dilakukan oleh Sikumbang, K., Ramadhina, W., & Yani, E.
o  R.dengan judul "Peranan Media Sosial Instagram terhadap Interaksi Sosial
=

nery wisey juredg uej[ng jo A31s12A[Y ) d1We[S] 33e3S

dan Etika pada Generasi Z". Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana penggunaan Instagram memengaruhi interaksi sosial dan norma
etika Generasi Z dalam konteks fashion. Metode yang digunakan adalah
studi kuantitatif dengan survei terhadap 300 responden Generasi Z. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa endorsement fashion di Instagram lebih
berpengaruh dibandingkan dengan iklan konvensional, di mana influencer
yang memiliki gaya hidup sesuai dengan audiensnya lebih efektif dalam
membentuk kebiasaan konsumsi fashion mereka. Penelitian tersebut
menitikberatkan pada aspek interaksi sosial dan etika Generasi Z dalam
merespon konten fashion di media sosial. Sementara itu, penelitian yang
akan dilakukan mengarahkan kajian pada bagaimana terpaan konten fashion
di media sosial dapat memengaruhi respon kognitif, afektif, dan konatif
Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat, sehingga
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai respon psikologis
Generasi Z terhadap konten fashion.

Penelitian oleh Khrishananto, R., & Adriansyah, M. A. (2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Khrishananto, R., & Adriansyah, M. A.
dengan judul "Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dan
Konformitas terhadap Perilaku Konsumtif di Kalangan Generasi Z".
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara intensitas
penggunaan Instagram, konformitas sosial, dan perilaku konsumtif Generasi
Z terhadap fashion. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin sering
Generasi Z menggunakan Instagram, semakin tinggi kecenderungan mereka
untuk berperilaku konsumtif terhadap fashion. Kajian dalam penelitian
tersebut berfokus pada kecenderungan perilaku konsumsi Generasi Z dalam

13
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merespon pengaruh media sosial. Berbeda dengan itu, penelitian yang akan
dilakukan lebih menekankan pada pengaruh terpaan konten fashion di
media sosial terhadap respon kognitif, afektif, dan konatif Generasi Z
terhadap fashion, sehingga mampu menjelaskan proses bagaimana Generasi
7Z memahami, merasakan, dan menunjukkan kecenderungan perilaku
terhadap konten fashion yang mereka terima.

Penelitian oleh Astuti, S., & Ramli, M. (2025)

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, S., & Ramli, M. dengan judul
"Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Konsumen Generasi Z dalam
Pembelian Produk Fashion". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana media sosial memengaruhi keputusan pembelian fashion
Generasi Z. Metode yang digunakan adalah survei terhadap 500 responden
dengan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial
seperti Instagram dan TikTok meningkatkan eksposur Generasi Z terhadap
tren fashion global, sehingga mereka cenderung lebih cepat mengadopsi tren
yang berkembang. Penelitian tersebut menitikberatkan pada keputusan
pembelian sebagai bentuk perilaku konsumen Generasi Z dalam bidang
fashion. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan mengarahkan
perhatian pada pengaruh terpaan konten fashion di media sosial terhadap
respon kognitif, afektif, dan konatif Generasi Z di Desa Mekarbaru
Kecamatan Rangsang Barat, sehingga tidak hanya melihat tindakan
pembelian, tetapi juga proses pemahaman, perasaan, serta kecenderungan
perilaku Generasi Z terhadap konten fashion.

Penelitian oleh Zaenudin, O. S., & Harto, B. (2024)

Penelitian yang dilakukan oleh Zaenudin, O. S., & Harto, B. dengan judul
"Mengungkap Peran Media Sosial dalam Shopping Lifestyle Generasi Z".
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi pemasaran
di media sosial memengaruhi gaya belanja Generasi Z. Metode yang
digunakan adalah studi kualitatif dengan wawancara mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z lebih tertarik pada strategi
pemasaran berbasis pengalaman dibandingkan dengan iklan tradisional,
serta lebih menyukai kampanye media sosial yang dikemas melalui video
pendek. Penelitian tersebut mengkaji perubahan gaya belanja Generasi Z
sebagai dampak dari strategi pemasaran di media sosial. Berbeda dengan
kajian tersebut, penelitian yang akan dilakukan lebih diarahkan pada
pengaruh terpaan konten fashion di media sosial terhadap respon kognitif,
afektif, dan konatif Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang
Barat, sehingga mampu mengungkap bagaimana Generasi Z memproses
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informasi, membentuk sikap emosional, serta menunjukkan kecenderungan
perilaku terhadap konten fashion yang diterima.

Penelitian oleh Marliyah, M., & Pohan, J. D. B. (2024)

Penelitian yang dilakukan oleh Marliyah, M., & Pohan, J. D. B. dengan
judul "Penerapan Circular Fashion pada Perilaku Hedonisme Generasi Z".
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Generasi Z
menerapkan konsep circular fashion dalam kehidupan sehari-hari. Metode
yang digunakan adalah studi kuantitatif dengan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
sosial berperan besar dalam mempromosikan tren sustainable fashion di
kalangan Generasi Z. Penelitian tersebut menekankan pada penerapan
konsep circular fashion sebagai bagian dari gaya hidup Generasi Z. Berbeda
dengan penelitian tersebut, penelitian yang akan dilakukan berupaya
mengkaji pengaruh terpaan konten fashion di media sosial terhadap respon
kognitif, afektif, dan konatif Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan
Rangsang Barat, sehingga tidak hanya terbatas pada satu konsep fashion
tertentu, tetapi mencakup berbagai bentuk konten fashion yang diterima
oleh Generasi Z.

Penelitian oleh Ni Kadek, Y. D. (2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek, Y. D. dengan judul "Fast Fashion
sebagai Lifestyle Generasi Z di Denpasar". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana fast fashion menjadi bagian dari gaya hidup
Generasi Z di Denpasar. Metode yang digunakan adalah studi observasi dan
wawancara terhadap kelompok diskusi terarah (Focus Group Discussion).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z di Denpasar sangat
dipengaruhi oleh tren fashion yang dipopulerkan oleh influencer media
sosial, terutama dalam memilih pakaian yang sedang viral di TikTok dan
Instagram. Penelitian tersebut menempatkan fast fashion sebagai bentuk
gaya hidup yang berkembang di kalangan Generasi Z. Sementara itu,
penelitian yang akan dilakukan memiliki ruang lingkup yang lebih luas
dengan menelaah bagaimana terpaan konten fashion di media sosial
memengaruhi respon kognitif, afektif, dan konatif Generasi Z di Desa
Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat, sehingga tidak hanya
menitikberatkan pada fenomena fast fashion, tetapi juga pada proses
penerimaan informasi, pembentukan sikap, serta kecenderungan perilaku
Generasi Z terhadap berbagai konten fashion yang mereka akses.
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Penelitian oleh Qurniawati, R. S., & Rukmi, I. S. (2023)

Penelitian yang dilakukan oleh Qurniawati, R. S., & Rukmi, I. S. dengan
judul "Brand Engagement in Self-Concept pada Pembelian Fashion Muslim
Generasi Z di Jawa Tengah". Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
hubungan antara media sosial, brand engagement, dan keputusan pembelian
fashion muslim oleh Generasi Z. Metode yang digunakan adalah survei
terhadap 350 responden dengan teknik regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fashion muslim yang dipromosikan melalui media
sosial memiliki daya tarik yang lebih tinggi bagi Generasi Z dibandingkan
dengan metode pemasaran  konvensional.  Penelitian  tersebut
menitikberatkan pada keterlibatan merek dan pembentukan konsep diri
dalam keputusan pembelian fashion muslim. Berbeda dengan penelitian
tersebut, penelitian yang akan dilakukan lebih berorientasi pada pengaruh
terpaan konten fashion di media sosial terhadap respon kognitif, afektif, dan
konatif Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat,
sehingga tidak hanya terbatas pada keterikatan terhadap merek atau jenis
fashion tertentu, melainkan mengkaji bagaimana Generasi Z memahami,
merasakan, dan merespons berbagai konten fashion yang mereka konsumsi
di media sosial.

Penelitian oleh Wianuari, Y., & Chairil, A. M. (2024)

Penelitian yang dilakukan oleh Wianuari, Y., & Chairil, A. M. dengan judul
"Analisis Persepsi Sustainable Fashion pada Generasi Z di TikTok".
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana TikTok memengaruhi
pemahaman Generasi Z mengenai konsep sustainable fashion. Metode yang
digunakan adalah studi kualitatif berbasis netnografi dengan menganalisis
konten, komentar, serta diskusi pengguna TikTok terkait tren fashion
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampanye sustainable
fashion di TikTok cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran Generasi Z
terhadap pentingnya konsumsi fashion yang ramah lingkungan dan
bertanggung jawab. Kajian tersebut lebih menitikberatkan pada
pembentukan persepsi Generasi Z terhadap konsep sustainable fashion.
Adapun penelitian yang akan dilakukan memiliki cakupan yang lebih luas
dengan menelaah pengaruh terpaan konten fashion di media sosial terhadap
respon kognitif, afektif, dan konatif Generasi Z di Desa Mekarbaru
Kecamatan Rangsang Barat, sehingga tidak hanya mengkaji satu jenis tren
fashion tertentu, tetapi juga berbagai bentuk konten fashion yang
berkembang, termasuk fast fashion, streetwear, maupun tren fashion
lainnya.
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Penelitian oleh Arif, H. M., & Fadila, N. (2023)

Penelitian yang dilakukan oleh Arif, H. M., & Fadila, N. dengan judul
"Persepsi Generasi Z tentang Endorsement Produk Fashion Erigo di
TikTok". Penelitian ini bertujuan untuk meneliti efektivitas endorsement
dalam mempengaruhi preferensi Generasi Z terhadap brand fashion lokal,
khususnya merek Erigo. Metode yang digunakan adalah studi kuantitatif
dengan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z
cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap
influencer yang memiliki kesesuaian dengan identitas dan nilai-nilai yang
mereka anut dalam menentukan pilihan produk fashion. Penelitian tersebut
memusatkan perhatian pada pengaruh endorsement terhadap preferensi
Generasi Z terhadap satu merek fashion tertentu. Sementara itu, penelitian
yang akan dilakukan lebih menitikberatkan pada pengaruh terpaan konten
fashion di media sosial terhadap respon kognitif, afektif, dan konatif
Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat, sehingga kajian
tidak terbatas pada satu brand saja, melainkan mengamati bagaimana
berbagai konten fashion yang beredar di media sosial memengaruhi cara
berpikir, sikap emosional, serta kecenderungan perilaku Generasi Z dalam
merespons tren fashion.

Penelitian oleh Pertiwi, R. A., & Prasetya, B. P. (2024)

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi, R. A., & Prasetya, B. P. dengan
judul "Pengaruh Lifestyle, Diskon, dan Iklan Produk Fashion terhadap
Impulse Buying Generasi Z di TikTok Shop". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya hidup digital terhadap pola konsumsi fashion
Generasi Z melalui platform TikTok Shop. Metode yang digunakan adalah
studi eksperimen dengan melibatkan 100 responden, di mana partisipan
diberikan stimulus berupa iklan produk fashion untuk mengamati
dampaknya terhadap keputusan pembelian impulsif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TikTok Shop menjadi salah satu platform yang
mendorong munculnya perilaku pembelian impulsif di kalangan Generasi
Z, terutama melalui pemberian diskon dan strategi pemasaran berbasis video
pendek. Penelitian tersebut menitikberatkan pada perilaku pembelian
impulsif sebagai akibat dari strategi promosi dan gaya hidup digital.
Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian yang akan dilakukan
berfokus pada pengaruh terpaan konten fashion di media sosial terhadap
respon kognitif, afektif, dan konatif Generasi Z di Desa Mekarbaru
Kecamatan Rangsang Barat, sehingga kajian tidak hanya mengamati aspek
keputusan pembelian, tetapi juga menelaah bagaimana Generasi Z
memahami informasi fashion, membentuk sikap terhadap tren yang
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berkembang, serta menunjukkan kecenderungan perilaku setelah terpapar
konten fashion di media sosial.

12 3EeH @

B Landasan Teori

&=+

e

S Landasan teori dalam penelitian ini berfungsi sebagai dasar konseptual untuk
mgnjelaskan hubungan antara variabel penelitian serta sebagai pijakan dalam
perumusan  hipotesis. Landasan teori digunakan untuk memberikan kerangka
b%)ikir yang sistematis agar fenomena yang diteliti dapat dianalisis secara ilmiah
dan terukur. Dalam penelitian ini, landasan teori difokuskan pada Teori Terpaan
Mgdia (Media Exposure Theory) dari Denis McQuail sebagai teori utama dalam
rrgnjelaskan pengaruh terpaan konten fashion di media sosial terhadap perilaku
Gﬁlerasi Z.

§1. Teori Terpaan Media (Media Exposure Theory)

Teori ini menjelaskan bahwa frekuensi dan intensitas seseorang dalam
mengonsumsi media dapat memengaruhi sikap, pemikiran, dan perilaku mereka
(McQuail, 2010). Terpaan media merupakan salah satu konsep penting dalam
kajian komunikasi massa yang menggambarkan sejauh mana individu atau
kelompok terlibat dalam aktivitas mengakses, menggunakan, serta
memperhatikan isi pesan dari suatu media. Slater dalam Vreese & Neijens (2009)
menjelaskan bahwa media exposure atau terpaan media dapat diartikan sebagai
sejauh mana khalayak mengalami atau menerima pesan-pesan tertentu dari

Cgnedia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan kata lain, terpaan
simedia menunjukkan bagaimana seseorang berinteraksi dengan isi media, baik
dalam bentuk melihat, membaca, maupun mendengar pesan yang disampaikan.

RIS]

Menurut Ardianto (2011), terpaan media merupakan aktivitas seseorang
~dalam melihat, membaca, atau mendengarkan isi pesan media yang menarik
Cperhatiannya, baik secara individu maupun kelompok. Terpaan tidak hanya
Emengacu pada keterlibatan pasif dalam mengonsumsi media, tetapi juga
Tmencakup tingkat ketertarikan dan perhatian terhadap isi pesan yang disajikan.

Aj1s

Lebih lanjut, Sari (2018) dalam bukunya Pengantar Studi Penelitian
~derhadap Pembaca, Pendengar, dan Pemirsa menyebutkan bahwa terpaan

0

gmfonnasi mencakup upaya mencari data mengenai bagaimana khalayak
omenggunakan media, meliputi jenis media yang digunakan, frekuensi
"Upenggunaannya, serta lama waktu akses atau durasi dalam menggunakan media
‘Stersebut.

nery wisey Jii
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Untuk mengukur tingkat terpaan media terhadap penerima pesan, Ardianto

2011) mengemukakan tiga indikator utama yang dapat digunakan, yaitu:

Frekuensi

Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering seseorang melihat,
membaca, atau mendengarkan suatu media. Semakin sering seseorang
terpapar pada konten tertentu, maka semakin besar kemungkinan pesan
tersebut melekat dalam benaknya dan memengaruhi persepsinya.

®

o

Durasi

Durasi mengacu pada lamanya waktu yang dihabiskan oleh khalayak
dalam memperhatikan isi media. Semakin lama seseorang mengakses
konten, semakin tinggi pula tingkat penerimaan dan pemahaman
terhadap pesan yang disampaikan.

c. Atensi (Perhatian)
Atensi adalah tingkat ketertarikan seseorang terhadap isi pesan media.
Hal ini mencakup sejauh mana individu memperhatikan dan memberikan
fokus terhadap pesan yang disampaikan melalui media, baik dengan cara
menonton, membaca, maupun mendengarkan secara seksama.

2. Terpaan Konten Fashion di Media Sosial

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

a. Pengertian Terpaan Media

Terpaan media merupakan kondisi ketika seseorang menerima pesan-
pesan dari media, baik secara disengaja maupun tidak disengaja. Terpaan ini
dapat terjadi ketika individu secara sadar membuka aplikasi media sosial
untuk mencari inspirasi fashion, maupun saat mereka secara pasif
menemukan iklan fashion dalam alur penggunaan platform digital (Aulia &
Rusdi, 2022). Menurut teori Terpaan Media, paparan ini diukur melalui tiga
indikator, yakni frekuensi, durasi, dan atensi. Frekuensi merujuk pada
seberapa sering seseorang mengakses konten fashion di media sosial,
sedangkan durasi menggambarkan lamanya waktu yang dihabiskan dalam
aktivitas tersebut. Atensi menekankan sejauh mana perhatian, fokus, serta
keterlibatan psikologis individu terhadap konten fashion yang ditampilkan.

Evita et al., (2023) menemukan bahwa rata-rata Generasi Z di Indonesia
menghabiskan lebih dari tiga jam per hari di media sosial, di mana sebagian
besar waktu ini digunakan untuk mengonsumsi konten hiburan dan fashion.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas paparan (baik
frekuensi, durasi, maupun atensi), semakin besar peluang pesan media
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diinternalisasi dalam pola pikir dan perilaku sehari-hari. Hal ini selaras
dengan asumsi dasar Teori Terpaan Media bahwa intensitas eksposur akan
meningkatkan kemungkinan individu mengadopsi pesan yang diterimanya.

b. Penggunaan Media Sosial dalam Fashion

Media sosial berfungsi sebagai ruang informasi, hiburan, sekaligus
medium representasi identitas diri. Generasi Z, sebagai kelompok digital
native, tidak hanya memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi, tetapi
juga sebagai jendela utama dalam memahami tren fashion global. Platform
digital memungkinkan mereka untuk mengikuti perkembangan mode secara
cepat, bahkan lebih cepat dibandingkan medium tradisional seperti majalah
atau televisi.

Lady et al., (2025) mengungkapkan bahwa paparan konten fashion
melalui Instagram dan TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
membeli dan perilaku konsumsi fashion Gen Z di Indonesia. Artinya, ketika
mereka sering melihat konten Outfit of The Day (OOTD), rekomendasi
belanja, maupun review produk fashion, pesan tersebut memengaruhi cara
mereka memilih pakaian sehari-hari. Selain itu, media sosial menciptakan
ruang interaktif yang memungkinkan Gen Z tidak hanya menjadi konsumen,
tetapi juga produsen konten fashion dengan mengunggah gaya pribadi
mereka. Dengan demikian, media sosial memperkuat siklus konsumsi dan
produksi fashion secara simultan.

c. Jenis-jenis Media Sosial

1) TikTok

TikTok merupakan platform video pendek yang kini sangat dominan
di kalangan Generasi Z. Konten fashion yang muncul di TikTok
umumnya berupa OOTD, haul belanja, tips mix and match pakaian,
hingga tren berpakaian viral. Berkat algoritma For You Page (FYP),
sebuah konten dapat menjangkau audiens yang sangat luas dalam
waktu singkat. (Vidyanata et al., (2024) menegaskan bahwa TikTok
berkontribusi besar dalam membangun brand equity produk fashion,
sebab konten kreatif dan visual mampu memengaruhi minat serta
persepsi konsumen.

2) Instagram
Instagram menjadi medium utama branding fashion melalui foto dan
video. Fitur Reels, Stories, dan Shop membuat platform ini tidak
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hanya menampilkan inspirasi gaya, tetapi juga memungkinkan
terjadinya transaksi langsung. Generasi Z sering mengidentifikasi
gaya berpakaian mereka dengan influencer atau selebriti yang mereka
ikuti. Djafarova & Bowes, (2021) menemukan bahwa visualisasi
konten di Instagram mendorong pembelian impulsif produk fashion,
terutama karena sifat visual platform ini yang persuasif dan
emosional.

WhatsApp

Meskipun berbasis komunikasi pribadi, WhatsApp tetap menjadi
kanal promosi produk fashion, terutama di kalangan UMKM. Fitur
status dan broadcast memungkinkan penjual membagikan katalog,
promo, dan diskon secara langsung ke pelanggan. Evita et al., (2023)
menunjukkan bahwa WhatsApp relevan di Indonesia karena sifat
komunikasinya yang personal, cepat, dan dipercaya oleh konsumen.

Facebook

Facebook kini cenderung lebih digunakan oleh generasi lebih tua,
namun masih memiliki fungsi penting melalui grup komunitas dan
marketplace. Grup fashion menjadi wadah berbagi inspirasi gaya, jual
beli pakaian preloved, hingga diskusi tren. Menurut (Nuzulita &
Subriadi, 2020), Facebook efektif sebagai media promosi berbasis
komunitas karena jangkauan luas dan interaksi yang bersifat kolektif.

Twitter/X

Twitter atau X berperan sebagai platform diskusi real-time. Tren
fashion dengan cepat menyebar melalui penggunaan hashtag.
Generasi Z kerap mengikuti tren fashion yang berhubungan dengan
budaya populer seperti K-Pop, film, maupun peristiwa viral. Twitter/X
menjadi ruang diskursus yang memperkuat tren fashion dalam
konteks budaya populer.

Telegram

Telegram memfasilitasi interaksi massal dengan fitur grup dan
channel berkapasitas besar. Banyak brand maupun reseller fashion
yang memanfaatkannya untuk menyebarkan katalog, promo eksklusif,
dan sistem pre-order. Platform ini efektif membangun komunitas
fashion yang solid karena komunikasinya masif namun tetap
tersegmentasi.
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Line

Line populer di Asia dengan fitur Line Shopping dan Line Today yang
digunakan dalam kampanye fashion digital. Notifikasi langsung
membuat penyebaran konten fashion menjadi lebih cepat diakses
pengguna muda. Integrasi fitur chat dengan visualisasi produk
menjadikan Line sebagai medium efektif untuk promosi mode di
kalangan anak muda.

d. Dampak Terpaan Konten Fashion

Paparan konten fashion di media sosial memiliki konsekuensi positif
maupun negatif.

Dampak Positif

Dari sisi positif, media sosial memperluas wawasan generasi muda
tentang tren fashion global, menumbuhkan kreativitas dalam
memadukan gaya berpakaian, serta mendorong ekspresi diri yang
lebih beragam. Viksne & Song, (2025) menekankan bahwa konten
fashion di Instagram memotivasi Gen Z untuk lebih percaya diri
dalam mengekspresikan identitas personal mereka melalui busana.

Dampak Negatif

Namun, dampak negatif juga tidak bisa diabaikan. Terpaan konten
fashion yang terus-menerus dapat menimbulkan kecenderungan
konsumtif, tekanan sosial untuk mengikuti standar gaya tertentu, serta
mengurangi apresiasi terhadap produk lokal. Haddish et al., (2025)
menemukan bahwa sebagian Gen Z merasa tertekan dengan tren
fashion yang berkembang di media sosial, bahkan ketika tren tersebut
tidak sesuai dengan nilai budaya maupun kondisi ekonomi mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa terpaan media dapat membentuk aspirasi
gaya sekaligus melahirkan tekanan psikologis.

e. Hubungan Antar Variabel

Terdapat hubungan yang signifikan antara terpaan konten fashion di
media sosial (X) dengan respons kognisi, afeksi, dan konasi (Y) pada
Generasi Z. Semakin sering seseorang terpapar konten fashion, baik melalui
frekuensi, durasi, maupun tingkat perhatian terhadap konten tersebut,
semakin besar peluang terjadinya proses penerimaan dan pengolahan pesan
dalam diri individu. Paparan berulang memungkinkan pesan visual dan narasi
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fashion yang ditampilkan di media sosial memengaruhi cara Generasi Z
memahami, menilai, dan merespons tren fashion yang mereka lihat.

Terpaan konten fashion dapat membentuk aspek kognitif, yaitu
peningkatan pengetahuan mengenai tren dan pemahaman terhadap gaya
berpakaian tertentu. Pada saat yang sama, paparan tersebut juga dapat
memunculkan aspek afektif, seperti rasa suka, ketertarikan, atau
keterhubungan emosional terhadap gaya atau figur tertentu yang muncul
dalam konten. Setelah aspek kognitif dan afektif terbentuk, keduanya dapat
mendorong munculnya aspek konatif, yaitu kecenderungan untuk bertindak,
misalnya mencoba gaya fashion tertentu, mengikuti tren, atau
mempertimbangkan pembelian produk fashion.

Dengan demikian, semakin intens terpaan konten fashion yang diterima
Generasi Z di media sosial, semakin kuat pula pengaruhnya terhadap cara
mereka berpikir, merasakan, dan bertindak terkait tren fashion. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan kausal yang jelas antara variabel terpaan
konten fashion dan pembentukan respons kognisi, afeksi, dan konasi pada

neiy eysng NN Y!1w eydio yeHq @

Generasi Z.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional enggambarkan aspek-aspek yang akan dijadikan acuan

dalam penelitian. Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:

. Variabel Bebas (X) Terpaan Konten Fashion di Media Sosial

S] 23e1S

Terpaan konten fashion di media sosial merujuk pada tingkat keterlibatan
wdan paparan Generasi Z terhadap berbagai konten yang menampilkan tren
?berpakaian, gaya hidup, dan promosi produk fashion di platform tersebut.
nGTerpaan ini dapat terjadi secara aktif ketika individu sengaja mencari konten
=fashion maupun secara pasif melalui algoritma media sosial yang menampilkan
.-Evideo sesuai minat pengguna.

A318

Menurut McQuail (2010), terpaan media dapat diukur melalui tiga dimensi
Sutama, yaitu frekuensi, durasi, dan atensi. Frekuensi berkaitan dengan seberapa
;U@ering seseorang terpapar konten media, durasi mengacu pada lamanya waktu
&Wang dihabiskan dalam mengonsumsi konten tersebut, sedangkan atensi
=mencerminkan tingkat perhatian individu terhadap pesan yang disampaikan.

Dalam konteks penelitian ini, terpaan konten fashion di media sosial
iartikan sebagai seberapa sering Generasi Z menonton, berinteraksi, dan

nery wisey Jrredg
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©

§nemberi perhatian terhadap video yang menampilkan tren berpakaian, gaya

ZOOTD (Outfit of The Day), tutorial fashion, hingga konten promosi brand

_gpakaian.
= Untuk dapat mengukur terpaan media terhadap audiens yang menerima
gkonten media tersebut dapat diukur dengan indikator sebagai berikut(Ardianto

—etal., 2014):

1) Frekuensi, merujuk pada seberapa sering audiens menggunakan media
dan menerima konten yang diberikan media. Semakin sering audiens
menerima konten dari media maka hal tersebut akan tertanam dalam
benaknya dan menimbulkan perhatian dari audiens.

2) Durasi merujuk pada waktu yang dihabiskan oleh audiens dalam
mengonsumsi dan menerima pesan dari media dalam hal ini konten Iklan
di media sosial TikTok

nNely elsng NiN

3) Atensi merujuk pada ketertarikan audiens terhadap pesan atau isi yang
diberikan oleh media, yang mana pada dasarnya merupakan tingkat
perhatian audiens terhadap pesan iklan di media sosial TikTok

2. Variabel Terikat (Y): Perilaku Generasi Z

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku atau respons kognitif,
fektif, dan konatif Generasi Z yang muncul akibat terpaan konten fashion di
aimedia sosial. Ketiga respons ini menggambarkan bagaimana individu
g-memproses informasi, membentuk perasaan, dan menghasilkan kecenderungan
“findakan setelah terpapar suatu pesan. Dalam studi psikologi komunikasi,
grespons tersebut sering dijelaskan melalui tiga komponen utama sikap, yaitu
~kognisi, afeksi, dan konasi, yang bekerja secara berurutan dan saling
:qnemengaruhi.

I

1) Kognisi (Cognitive Response)
Kognisi mencakup pengetahuan, pemahaman, dan persepsi individu
terhadap informasi fashion yang mereka temui di media sosial. Pada
tahap ini, Generasi Z mengolah informasi mengenai tren, gaya
berpakaian, warna, brand, maupun simbol-simbol visual fashion lainnya.
Respons kognitif ini menunjukkan sejauh mana mereka memahami dan
menyadari pesan fashion yang diterima.

2) Afeksi (Affective Response)

nery wisey JireAg uejng jo £31siaa
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Afeksi merujuk pada reaksi emosional atau perasaan yang muncul
setelah melihat konten fashion di media sosial. Respons ini dapat berupa
rasa suka, ketertarikan, kekaguman, atau ketidaksetujuan terhadap gaya,
model, maupun representasi fashion tertentu. Pada tahap afektif,
Generasi Z memberi penilaian emosional yang menjadi dasar
pembentukan preferensi gaya berpakaian mereka.

Konasi (Conative Response)

Konasi merupakan kecenderungan bertindak atau niat melakukan sesuatu
berdasarkan pengetahuan dan perasaan yang telah terbentuk sebelumnya.
Dalam konteks fashion, konasi tampak melalui dorongan untuk mencoba
tren tertentu, menyesuaikan gaya penampilan, mencari produk fashion,
atau bahkan mempertimbangkan pembelian. Respons konatif
menggambarkan sejauh mana terpaan konten fashion memotivasi
Generasi Z untuk mengambil tindakan nyata.

Secara keseluruhan, ketiga aspek ini memberikan gambaran komprehensif

mengenai bagaimana Generasi Z merespons konten fashion di media sosial,
dimulai dari proses berpikir (kognisi), pembentukan perasaan (afeksi), hingga

kecenderungan bertindak (konasi). Dengan mengukur ketiga komponen
tersebut, penelitian ini dapat menilai dampak terpaan konten fashion secara lebih
menyeluruh terhadap perubahan cara pandang, sikap, dan tindakan Generasi Z

dalam ranah fashion.

19338

(=

c ueriing Jo /(.'!'!‘-?.I?)/\lll[‘\ JMIIETS

=4

-(X)

Tabel 1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Indikator Instrumen Skala
Terpaan Konten | Frekuensi Saya sering melihat konten Likert
Fashion di fashion di media sosial
* Media Sosial Setiap hari saya menemukan

konten fashion saat membuka
media sosial

Konten fashion sering muncul di
beranda media sosial saya

Durasi Saya menghabiskan waktu cukup | Likert
lama untuk melihat konten fashion
di media sosial

Saya sering menonton video

fashion sampai selesai

nery wisey jred
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> e B

Saya meluangkan waktu khusus
untuk mencari konten fashion

Atensi
(Perhatian)

Saya memperhatikan gaya
berpakaian yang ditampilkan
dalam konten fashion

Saya tertarik dengan penjelasan
atau ulasan fashion di media sosial

Konten fashion membuat saya
fokus dan ingin melihat lebih
lanjut

Likert

| Perilaku
Generasi Z (Y)

neiy eysng NIA MW eidio ye

=

x

A DTIIETST 311G

1A

Kognisi
(Y1)

Konten fashion menambah
pengetahuan saya tentang tren
berpakaian

Saya memahami gaya berpakaian
yang sedang populer melalui
media sosial

Saya mengetahui cara memadukan
pakaian dari konten fashion

Likert

Afeksi (Y2)

Saya merasa tertarik dengan gaya
berpakaian yang ditampilkan di
media sosial

Konten fashion membuat saya
menyukai model pakaian tertentu

Saya merasa senang melihat
konten fashion di media sosial

Likert

Konasi (Y3)

Saya ingin mencoba gaya
berpakaian yang saya lihat di
media sosial

Saya pernah meniru gaya
berpakaian dari konten fashion

Konten fashion mendorong saya
untuk mengubah gaya berpakaian

Likert

S JO Aj1SIaATU

Sumber: Olahan Peneliti, 2025.

DZ Kerangka Berpikir

ue

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

o Kerangka berpikir dalam suatu penelitian berfungsi sebagai dasar konseptual
yang menjelaskan arah analisis serta hubungan logis antara variabel-variabel yang
dizgliti (Sugiyono, 2018). Penelitian ini mengkaji pengaruh terpaan konten fashion

)
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diaj—hledia sosial (X) terhadap respons psikologis Generasi Z, yang terdiri dari aspek

kegnisi, afeksi, dan konasi (Y) di Desa Mekarbaru, Kecamatan Rangsang Barat.
(@]

©  Media sosial kini menjadi ruang utama bagi penyebaran tren fashion,
teflitama melalui konten visual yang menampilkan gaya berpakaian, model produk,
dan inspirasi busana. Generasi Z sebagai digital native sangat aktif berinteraksi
dg‘?igan media sosial sehingga berbagai konten fashion yang mereka konsumsi
berpotensi memengaruhi cara mereka memahami tren (kognisi), merasakan
ketertarikan terhadap gaya tertentu (afeksi), hingga mendorong mereka untuk

mengambil tindakan seperti mencoba gaya atau membeli produk fashion (konasi).
c

= Penelitian ini berlandaskan pada Teori Terpaan Media yang menjelaskan
b%wa pengaruh media terhadap individu sangat dipengaruhi oleh tingkat paparan
yang meliputi frekuensi, durasi, dan atensi (McQuail, 2010). Semakin tinggi tingkat
tefpaan seseorang terhadap suatu konten, maka semakin kuat pula potensi konten
tersebut memengaruhi proses kognitif, emosional, dan perilaku individu.

Dalam konteks penelitian ini, terpaan konten fashion di media sosial (X)
memengaruhi Generasi Z melalui tiga mekanisme:

1. Aspek kognisi, di mana paparan konten meningkatkan pengetahuan,
persepsi, dan pemahaman mereka mengenai tren fashion.

2. Aspek afeksi, di mana konten visual mampu membangkitkan ketertarikan,
rasa suka, atau kekaguman terhadap gaya yang ditampilkan.
W
%3. Aspek konasi, di mana individu terdorong untuk mengambil tindakan
5+ seperti meniru gaya, mencari produk fashion tertentu, atau mencoba tren
%T yang sedang populer.
z Hubungan antara terpaan konten fashion (X) dengan kognisi, afeksi, dan

kenasi Generasi Z (Y) menunjukkan adanya alur pengaruh yang sistematis: paparan
y%ig tinggi — pemahaman meningkat — ketertarikan emosional muncul —
tindakan mengikuti tren terjadi. Dengan demikian, kerangka berpikir ini
m%ﬁegaskan bahwa terpaan konten fashion di media sosial memiliki peranan
pénting dalam membentuk cara Generasi Z memahami, merasakan, dan merespons
tr;é;ﬁ fashion di kehidupan sehari-hari.

NeIy WiIse)| }LIE'[(S uel}]
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o))

tefpaan konten fashion di media sosial berpengaruh signifikan terhadap kognisi,
a%ksi, dan konasi Generasi Z di Desa Mekarbaru.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menguji hipotesis bahwa

- Gambar 2

?_ Kerangka Pemikiran

=

C Teori Terpaan Media (Media Exposure

- Theory)

w

c

w

-~

o

A Variabel (X) Variabel (Y)

YTerpaan Konten Iklan Fashion - .

c Perilaku Generasi Z

Media Sosial TikTok
| |
Frekuensi Kognisi (Y1)

Durasi Afeksi (Y2)
Atensi Konasi (Y3)

Sumber: Olahan Peneliti, 20235.

Kerangka berpikir tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini didasarkan
pqﬂa Teori Terpaan Media, yang menegaskan bahwa pengaruh media terhadap
individu bergantung pada frekuensi, durasi, dan atensi dalam mengonsumsi suatu
kénten. Semakin tinggi tingkat paparan seseorang terhadap konten tertentu,
séfakin besar kemungkinan terjadinya perubahan pada aspek kognitif, afektif,
mgupun konatif individu tersebut.

(]
€. Dalam konteks penelitian ini, terpaan konten fashion di media sosial

dfﬁahami sebagai rangkaian paparan yang diterima Generasi Z terhadap konten
gdya berpakaian, tren mode, serta rekomendasi fashion yang disebarkan melalui
b&bagai platform digital. Paparan tersebut berpotensi memengaruhi cara mereka
b%pikir mengenai fashion (kognisi), membangun ketertarikan atau perasaan
temadap tren tertentu (afeksi), hingga mendorong tindakan nyata dalam mengikuti
atau mengadopsi tren tersebut (konasi).

=*]
; Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat terpaan

Generasi Z terhadap konten fashion di media sosial, semakin kuat pula pengaruh
y@hg muncul pada tiga aspek tersebut. Kerangka pemikiran ini menjadi dasar dalam
merumuskan hipotesis bahwa terpaan konten fashion di media sosial berpengaruh
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tei)ﬁadap kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z di Desa Mekarbaru, Kecamatan
Rangsang Barat.
(@]

E;’ Hipotesis

Q

= Menurut Dantes (2012), hipotesis merupakan praduga atau dugaan sementara
yang memerlukan pembuktian melalui data empiris. Sementara itu, Sugiyono
(2009) menjelaskan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
n]?alah penelitian yang disusun berdasarkan teori serta logika ilmiah, dan
kepenarannya harus diuji melalui penelitian kuantitatif. Dengan demikian, hipotesis
bgfungsi sebagai pedoman penelitian dalam mengarahkan proses pengumpulan
dag’gl analisis data.

' Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh
te%q))aan konten fashion di media sosial (X) terhadap respon psikologis Generasi Z
yang meliputi kognisi, afeksi, dan konasi (Y) di Desa Mekarbaru, Kecamatan
Rangsang Barat.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (H.)
Terdapat pengaruh yang signifikan antara terpaan konten fashion di media
sosial terhadap kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z di Desa Mekarbaru,
Kecamatan Rangsang Barat.

Hipotesis Nol (Ho)

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara terpaan konten fashion di
media sosial terhadap kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z di Desa
Mekarbaru, Kecamatan Rangsang Barat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

hw Bydio yen ®

— Penelitian ini berjudul “Pengaruh Terpaan Konten Fashion di Media Sosial
Térhadap Perilaku Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat.”
Kata pengaruh dalam judul menunjukkan adanya hubungan sebab—akibat antara
dda variabel, yaitu variabel bebas (X) berupa terpaan konten fashion di media
scglal, dan variabel terikat (Y) berupa perilaku atau respons kognisi, afeksi, dan
kéhasi Generasi Z sebagai bentuk proses psikologis yang muncul akibat paparan
tersebut.
A

g Berdasarkan karakter hubungan antarvariabel, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori (explanatory research).
Penelitian eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara
variabel yang telah dirumuskan melalui pengujian hipotesis secara statistik.
Menurut Sugiyono (2017), penelitian eksplanatori digunakan ketika peneliti hendak
membuktikan ada atau tidaknya pengaruh antarvariabel berdasarkan teori yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang
merupakan Generasi Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat. Metode
s%vei dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data kuantitatif yang
tefikur mengenai tingkat terpaan konten fashion di media sosial serta respons
kagnitif, afektif, dan konatif yang muncul pada Generasi Z.

%]

?, Pemilihan pendekatan kuantitatif berbasis survei didasarkan pada kebutuhan
u@lk menghasilkan data yang objektif, sistematis, dan dapat dianalisis
meénggunakan teknik statistik inferensial. Menurut Wahyu (2024), metode
kuantitatif memberikan kejelasan hubungan antarvariabel sehingga memungkinkan
pél_eliti menarik generalisasi yang dapat mewakili populasi penelitian secara lebih
akurat.

)

m
¥ Melalui desain penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran empiris

mi'ngenai bagaimana terpaan konten fashion di media sosial mampu memengaruhi
cara Generasi Z berpikir (kognisi), merasa (afeksi), dan bertindak (konasi) dalam
k.@teks gaya hidup dan tren fashion. Selain memberikan kontribusi teoretis
te%i_ladap penguatan Teori Terpaan Media, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
m"g/:mberikan manfaat praktis bagi pelaku industri fashion, lembaga pendidikan,

30
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seé?a pembuat kebijakan dalam memahami dinamika perilaku digital generasi
muda, terutama di wilayah pesisir seperti Desa Mekarbaru yang sedang mengalami
pgrcepatan transformasi digital.

©

B; Lokasi dan Waktu Penelitian
;—: Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mekarbaru, Kecamatan Rangsang Barat,
Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi dilakukan secara
plEposif dengan pertimbangan bahwa Desa Mekarbaru merupakan salah satu
wilayah pesisir yang mengalami perkembangan signifikan dalam akses terhadap
rr%dia sosial. Generasi Z di desa ini menunjukkan tingkat aktivitas digital yang
cukup tinggi, khususnya dalam mengonsumsi konten fashion yang beredar di
b%bagai platform media sosial. Kondisi tersebut menjadikan Desa Mekarbaru
refevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji bagaimana terpaan konten fashion
memengaruhi aspek kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z dalam memahami,
merasakan, serta merespons tren fashion yang mereka temui secara online.

Adapun waktu penelitian direncanakan pada semester genap tahun akademik
2025, yang mencakup beberapa tahapan, yaitu penyusunan instrumen penelitian,
penyebaran kuesioner, pengumpulan data dari responden, serta analisis data.
Perencanaan waktu yang terstruktur ini diharapkan dapat mendukung kelancaran
proses penelitian dan menghasilkan data yang akurat sehingga mampu menjawab
tujuan penelitian secara komprehensif.

CmPopulasi dan Sampel
Y
=1. Populasi
@
g Populasi merupakan keseluruhan subjek atau individu yang memiliki

—karakteristik tertentu dan menjadi fokus kajian dalam suatu penelitian. Izzar &
ncSuryani (2025) menjelaskan bahwa populasi adalah sekumpulan individu yang
“memiliki ciri-ciri khusus yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan
=kemudian ditarik kesimpulannya. Sementara itu, Febriani (2024) menyatakan
ébahwa populasi merupakan keseluruhan elemen yang relevan dengan tujuan
“gpenelitian dan menjadi sumber data yang akan dianalisis.

ng J

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh Generasi Z di
a::Desa Mekarbaru, Kecamatan Rangsang Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti.
=Generasi Z secara teoretis didefinisikan sebagai individu yang lahir antara tahun

@997 hingga 2012, sehingga pada tahun 2025 mereka berada pada rentang usia
§_13 hingga 28 tahun. Kelompok ini dipilih karena memiliki tingkat keterlibatan
“Yang tinggi dalam penggunaan media sosial serta menunjukkan ketertarikan kuat

!
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gerhadap tren fashion yang beredar secara digital. Generasi Z juga merupakan
“kelompok yang paling terpapar pada konten visual yang berhubungan dengan
—gaya hidup dan fashion sehingga relevan dengan fokus penelitian yang mengkaji

Easpek kognisi, afeksi, dan konasi.

3 Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Rangsang Barat
;:Tahun 2024, jumlah penduduk Desa Mekarbaru tercatat sebanyak 1.482 jiwa.
cDari jumlah tersebut, sebanyak 312 jiwa termasuk dalam kategori Generasi Z
—fusia 13-28 tahun). Angka inilah yang digunakan sebagai dasar dalam

umenentukan ukuran sampel penelitian pada tahap berikutnya.

c
w
= Tabel 2
2 Populasi Generasi Z (Usia 13—28 Tahun) di Desa Mekarbaru, Kecamatan
s Rangsang Barat
Q
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
13-28 tahun (Generasi Z) 161 151 312
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kepulauan Meranti,
Kecamatan Rangsang Barat Tahun 2025.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil melalui teknik
giertentu dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi penelitian. Menurut
=Sugiyono (2022), sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki
“karakteristik tertentu dan digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi.
“Sementara itu, Arikunto (2016) dalam Wijaya & Dewi (2022) menjelaskan
~bahwa apabila jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka peneliti dapat
cmengambil 10-25% dari populasi sebagai sampel penelitian.

u

= Dalam penelitian ini digunakan teknik Non-Probability Sampling dengan
épendekatan Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria
““tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena tidak

Ssemua anggota populasi memenuhi karakteristik yang dibutuhkan dalam

o
=
o
&
=
=
)
=

Kriteria responden yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Termasuk dalam kategori Generasi Z (lahir antara tahun 1997-2012) atau
berusia 13-28 tahun pada tahun 2025.
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5 b. Berdomisili di Desa Mekarbaru, Kecamatan Rangsang Barat.
=
© c¢. Aktif menggunakan media sosial.
©
© d. Pernah melihat atau mengonsumsi konten fashion di media sosial.
=,
= Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Slovin dengan
“tingkat kesalahan (e) sebesar 5% dan populasi (N) sebanyak 312 jiwa.
umusnya adalah sebagai berikut:
=
» N
c g
@ " 14 Ne?
-~
Q
- Keterangan:
=
= n : ukuran sampel
N :ukuran populasi (312)
e : batas toleransi (0,5)
B 312
"= 1+ 312(0,05)2
B 312
"= 1+312(0,0025)

%)
Y 312
J "=11078
o
g 2

= ~ 175,28
= n=178~ 17>
=
2. n ~ 17528 =~ 175
5
E_ Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang
Zdigunakan dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 175 responden.
)
; Dengan demikian, sebanyak 175 Generasi Z di Desa Mekarbaru yang
f—'_memenuhi kriteria purposive sampling akan dijadikan responden dalam
Spenelitian ini untuk menganalisis pengaruh terpaan konten fashion di media

osial terhadap mereka.
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Dg Teknik Pengumpulan Data
-~
“1. Angket (Kuesioner)

e1di

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
“memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
;:untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Menurut
~Ravema (2025), kuesioner adalah instrumen efektif untuk mengumpulkan data
iprimer secara terstruktur karena mampu menyajikan daftar pertanyaan yang

(/apat dijawab langsung oleh responden sesuai kondisi dan persepsi mereka.

c

= Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengukur pengaruh

“terpaan konten fashion di media sosial terhadap perilaku imitasi Generasi Z di

“Desa Mekarbaru. Teknik ini dipilih karena mampu menjaring data dalam jumlah

gbesar, efisien dari segi waktu, serta menghasilkan data kuantitatif yang mudah
dianalisis secara statistik. Hal tersebut sangat relevan dengan pendekatan
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini, di mana hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat dianalisis secara empiris berdasarkan jawaban
responden.

Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator variabel
bebas (terpaan konten fashion di media sosial) dan variabel terikat (perilaku
imitasi Generasi Z). Penyusunan item dilakukan dengan mengacu pada teori
terpaan media serta konsep imitasi agar instrumen memiliki validitas isi yang

aik. Sebelum digunakan pada responden utama, kuesioner diuji coba terlebih
adahulu dalam skala terbatas untuk memastikan kejelasan bahasa, konsistensi
F'!-butir, dan kesesuaian indikator.

RIS]

Skala Likert lima poin digunakan sebagai alat ukur dengan kategori mulai
~dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Menurut Ninik (2025), skala
cLikert merupakan alat ukur yang paling banyak digunakan dalam penelitian

m

zsosial karena mampu mengubah persepsi atau sikap responden menjadi data
Tkuantitatif yang terukur. Penggunaan skala ini memungkinkan analisis statistik
;yang lebih akurat terhadap kecenderungan sikap dan perilaku responden.

neny wisey juieAg uejng jo £



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

S

>

NV VISNS NIN
o
E

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

T
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

35

©

= Tabel 3

o Skala Likert Item Instrumen

(@

9 No Kategori Jawaban Bobot
Q]

2 1 Sangat Setuju (SS) 5
AT .

g 2 Setuju (S) 4
gl 3 Netral (N) 3
w

ja

q 4 Tidak Setuju (TS) 2
o

A5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
QJ

=

Sumber: Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Menurut Padiyah (2025),
observasi memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperoleh gambaran
faktual mengenai fenomena sosial yang diteliti sehingga mampu melengkapi dan
memverifikasi data dari instrumen kuesioner. Teknik ini penting karena perilaku
nyata responden terkadang tidak sepenuhnya tercermin dalam jawaban

Ykuesioner.
be¥]

193

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk melihat bagaimana
—Generasi Z di Desa Mekarbaru berinteraksi dengan konten fashion di media
Ssosial, serta bagaimana paparan tersebut tercermin dalam tiga aspek utama, yaitu
“kognisi, afeksi, dan konasi. Observasi mencakup aktivitas penggunaan media
=ssosial, respons mereka terhadap konten fashion, serta bagaimana konten tersebut

“memengaruhi pengetahuan, perasaan, dan kecenderungan tindakan mereka.

S

32

Pengamatan dilakukan di berbagai ruang sosial seperti sekolah, tempat
nongkrong, lingkungan permukiman, dan aktivitas keseharian lainnya, di mana

0 Aj1s1

kspresi gaya berpakaian dan interaksi digital mereka dapat terlihat jelas.
bservasi ini bersifat non-partisipan, yang berarti peneliti tidak terlibat dalam
Zaktivitas responden, melainkan hanya mengamati dari luar. Pendekatan ini

s ¥
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2L
o))

“pendukung mengenai bagaimana terpaan konten fashion di media sosial

Dengan demikian, observasi dalam penelitian ini memberikan data

_gmemengaruhi kognisi (pengetahuan dan persepsi), afeksi (ketertarikan dan
Esikap), serta konasi (niat dan kecenderungan tindakan) Generasi Z di Desa
3Mekarbalru dalam menanggapi tren fashion digital.

E.-Uji Validitas dan Reliabilitas

=
> Uji validitas dan reliabilitas merupakan dua tahap penting dalam penelitian

kuantitatif untuk memastikan kualitas instrumen yang digunakan. Validitas
rr%nunjukkan sejauh mana instrumen mampu mengukur konsep atau variabel yang
seharusnya diteliti, sedangkan reliabilitas mengacu pada konsistensi instrumen
d%m menghasilkan data yang sama ketika digunakan berulang kali. Menurut Zaim
etal. (2025), uji validitas diperlukan agar pertanyaan dalam kuesioner benar-benar
sdhih dalam menggambarkan variabel penelitian, sedangkan reliabilitas digunakan
untuk memastikan konsistensi jawaban responden terhadap instrumen penelitian.
Dengan adanya uji validitas dan reliabilitas, peneliti dapat menjamin bahwa data
yang diperoleh tidak hanya akurat, tetapi juga dapat dipercaya untuk mendukung
analisis empiris serta kesimpulan penelitian.

1. Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan instrumen dalam mengukur apa yang dimaksud
untuk diukur. Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila pertanyaan yang
mdigunakan mampu merepresentasikan variabel penelitian secara akurat. Menurut
cRahmadani & Warsindah (2025), uji validitas kuesioner umumnya dilakukan
a!-dengan korelasi Product Moment Pearson, di mana skor setiap item pertanyaan
“T__dikorelasikan dengan skor total. Dengan teknik ini, peneliti dapat menilai apakah
gsuatu butir pertanyaan memiliki hubungan yang signifikan dengan keseluruhan
~variabel yang diukur. Suatu butir pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai r
glitung > r tabel dengan tingkat signifikansi 0,05. Hal ini penting karena
~pertanyaan yang tidak valid berpotensi menghasilkan bias atau salah interpretasi
gterhadap variabel penelitian.

IS

Rumus korelasi Product Moment yang digunakan adalah:

L nx XY —-QxX)QY)
Y X = CXAmE Y - (R V)2

Keterangan:

Tyy - Koefisien korelasi antara item dan skor total
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n : Jumlah responden
X : Skor item

y : Skor total

Nijlw eydio yeH @

Jika hasil perhitungan menunjukkan Tyirung > Tiaper» Maka  butir

~pertanyaan dianggap sahih dan dapat dipertahankan. Sebaliknya, apabila
Thitung < Tiapel»> item dianggap tidak valid sehingga sebaiknya dieliminasi atau
¢firevisi. Uji validitas ini sangat krusial dalam penelitian sosial karena instrumen
cyang tidak valid dapat menurunkan kualitas analisis dan melemahkan

m?kesimpulan penelitian.
%3, Uji Reliabilitas
Q

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi instrumen dalam menghasilkan data
yang stabil dari waktu ke waktu. Artinya, meskipun instrumen digunakan pada
waktu yang berbeda, hasil yang diperoleh tetap menunjukkan kesamaan pola
jawaban. Menurut Priana & Yanuarti (2025), instrumen yang reliabel akan
memberikan hasil yang sama meskipun diuji pada kesempatan yang berbeda,
sehingga dapat diandalkan dalam penelitian social. Dengan reliabilitas yang
tinggi, peneliti dapat yakin bahwa perbedaan jawaban responden lebih
dipengaruhi oleh karakteristik responden itu sendiri, bukan oleh kelemahan
instrumen.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
ronbach’s Alpha, yang banyak digunakan untuk menilai konsistensi internal

23e3S

o]

item kuesioner. Rumus Cronbach’s Alpha adalah:

ke (, 3e
[ — oZ

S

Keterangan:
111 - Koefisien reliabilitas instrumen
k : Jumlah butir pertanyaan
Y o : Jumlah varians tiap butir
2

of  : Varians total

iteria reliabilitas ditentukan berdasarkan nilai Alpha:

nenyy ll(}SP)k}},IEf{S ue}ng Jo AJISIIATU) dTWE]
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a. Jika (a>0,70 ) — instrumen reliabel

b. Jika ( a <0,70 ) — instrumen tidak reliabel

ejdio yeH @

Dengan menggunakan Cronbach’s Alpha, peneliti dapat memastikan

Sbahwa setiap item dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik.

= p yang

—Dalam konteks penelitian ini, reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa

= p yang ungg y

cinstrumen mengenai pengaruh media sosial terhadap tren fashion Generasi Z

—imampu mengukur variabel secara konsisten. Dengan demikian, data yang
ikumpulkan tidak hanya wvalid, tetapi juga reliabel, sehingga dapat

p y
-dipertanggungjawabkan secara akademis dan menjadi dasar yang kuat dalam
gnenarik kesimpulan penelitian.

= Uji Koefisien Determinasi
Q

c
Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya

kontribusi variabel bebas, yaitu terpaan konten fashion di media sosial, terhadap
variabel terikat yang meliputi kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z di Desa
Mekarbaru. Menurut Warsindah (2025), koefisien determinasi memberikan
gambaran praktis mengenai seberapa besar variasi variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen, sehingga mempermudah peneliti dalam
menafsirkan hasil penelitian.

Koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan nilai korelasi
(1), kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase. Semakin besar nilai R?,
emakin besar pula pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Sebagai contoh, jika nilai korelasi () diperoleh sebesar 0,55 maka:

R? =r? = (0,55)% = 0,3025 atau 30,25%

[u() dIWe[S] 33€}S

Artinya, 30,25% variasi pada kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z di
<Desa Mekarbaru dapat dijelaskan oleh terpaan konten fashion di media sosial.
“Sementara itu, 69,75% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti,
é"seperti lingkungan sosial, budaya lokal, preferensi pribadi, maupun kondisi
Sekonomi keluarga.

Dengan demikian, uji koefisien determinasi tidak hanya memberikan
informasi statistik tentang besaran pengaruh media sosial, tetapi juga

uelines J

umemberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana konten fashion digital
ﬁmampu membentuk proses berpikir (kognisi), perasaan (afeksi), dan
:kecenderungan bertindak (konasi) pada Generasi Z di Desa Mekarbaru.
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D )eH ®

F© Teknik Analisis Data

1d

@ Analisis data merupakan proses mengolah, mengorganisasikan, dan
ménafsirkan data yang diperoleh dari lapangan sehingga menghasilkan informasi
yazlg bermakna dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Menurut Sugiyono (2022), analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan
secara deduktif, dimulai dari konsepsi umum hingga menghasilkan temuan khusus

berdasarkan data empiris.

c

2 Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh

tetpaan konten fashion di media sosial (X) terhadap kognisi, afeksi, dan konasi
Géherasi Z (Y) di Desa Mekarbaru. Data yang telah terkumpul melalui kuesioner
ak?)gn diolah, diklasifikasikan berdasarkan variabel, dan dianalisis menggunakan
teknik statistik inferensial.

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Sederhana karena hanya
terdapat satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y keseluruhan). Regresi
linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar perubahan variabel Y
ketika variabel X mengalami peningkatan atau penurunan. Metode ini juga
berfungsi untuk memeriksa apakah terpaan konten fashion di media sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap aspek kognitif, afektif, dan konatif Generasi Z.

Adapun rumus regresi linear sederhana yang digunakan adalah:
Y=a+bX

Keterangan:

Y : Variabel terikat (Kognisi, Afeksi, dan Konasi Generasi Z)

X : Variabel bebas (Terpaan Konten Fashion di Media Sosial)

a : Konstanta regresi, yaitu nilai Y saat X =0

b : Koefisien regresi, menunjukkan perubahan nilai Y pada setiap peningkatan
satu unit variabel X

Dengan demikian, analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini

ue}ng Jo AJISIIATU) ITWR[S] 3}e}S
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ujuan untuk:
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Mengetahui arah hubungan antara terpaan konten fashion di media sosial
terhadap kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z.

Mengidentifikasi besarnya pengaruh atau kontribusi terpaan konten fashion
terhadap ketiga aspek psikologis tersebut.

Memprediksi perubahan kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z apabila
tingkat terpaan konten fashion meningkat atau menurun.

Dengan demikian, teknik analisis data ini memberikan gambaran empiris

m@ngenal bagaimana media sosial memengaruhi proses berpikir, perasaan, dan
kétenderungan tindakan Generasi Z dalam memahami serta merespons konten
fashion di Desa Mekarbaru.

nery
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Az Simpulan
2

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terpaan konten fashion di
media sosial terhadap kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

=
¢n Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel

te@aan konten fashion di media sosial, kognisi, afeksi, dan konasi memiliki nilai r
hig)ﬁng yang lebih besar dibandingkan r tabel, sehingga seluruh item pernyataan
digyatakan valid dan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat.

g Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki
nilai Cronbach’s Alpha di atas batas minimum yang ditentukan, sehingga instrumen
penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner penelitian
memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan untuk mengukur
variabel penelitian secara berulang.

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terpaan konten fashion
di media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kognisi, afeksi,
dan konasi Generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat terpaan
konten fashion yang diterima responden, maka semakin besar pula pengaruhnya
terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku responden terhadap fashion.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel terpaan konten fashion di
media sosial berpengaruh signifikan terhadap variabel kognisi, afeksi, dan konasi.

ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang berada di bawah batas yang
ditentukan sehingga hipotesis penelitian diterima.

=
Z. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa terpaan konten fashion

I 93¢

di‘imedia sosial memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kognisi sebesar
8%_6%, terhadap afeksi sebesar 88,3%, dan terhadap konasi sebesar 87,6%. Hal ini
m“gnunjukkan bahwa media sosial memiliki peran besar dalam membentuk
pecggetahuan, sikap, dan perilaku Generasi Z dalam mengikuti tren fashion.

-

;T Berdasarkan Teori Terpaan Media McQuail, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa frekuensi, durasi, dan atensi responden dalam mengakses konten fashion di
nqcéjdia sosial berperan dalam mempengaruhi respons individu. Semakin tinggi
ti&kat terpaan media, maka semakin besar pengaruhnya terhadap pembentukan
k@nisi, afeksi, dan konasi Generasi Z terhadap fashion.

78
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©

als
5 Saran

o
©  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

=]

béberapa saran sebagai berikut:

e

31. Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian

n 3!

—selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh media sosial terhadap perilaku

individu, khususnya dalam bidang fashion. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
~menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku individu, seperti
Pfaktor psikologis, lingkungan sosial, maupun faktor budaya. Selain itu,
“penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda,
E%eperti penelitian kualitatif atau metode campuran, agar memperoleh hasil
2penelitian yang lebih mendalam.

2. Saran Praktis

a. Bagi pembuat konten fashion di media sosial, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam membuat konten yang lebih
informatif, edukatif, dan kreatif sehingga dapat memberikan pengaruh
positif kepada audiens.

b. Bagi pengguna media sosial, khususnya Generasi Z, diharapkan dapat
lebih selektif dalam mengonsumsi konten fashion sehingga dapat
menyesuaikan tren fashion dengan kebutuhan, nilai, dan identitas diri
masing-masing.

c. Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran bahwa media sosial memiliki pengaruh besar
dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku individu sehingga
penggunaan media sosial perlu dilakukan secara bijak.
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LAMPIRAN

S
?HE’H@

piran 1 Kuesioner Penelitian

A'ssalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

weeid

Perkenalkan Saya,
-~

Muhammad Nafis Sobri, mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
mcér)mohon kesediaan Saudara/i yang termasuk dalam Generasi Z dan berdomisili di
Digsa Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat untuk berpartisipasi dalam pengisian

kéesioner penelitian ini.
A

Kgésioner ini disusun sebagai instrumen pengumpulan data dalam rangka
penyusunan skripsi saya. Adapun judul penelitian yang sedang saya lakukan adalah:

“Pengaruh Terpaan Konten Fashion di Media Sosial Terhadap Perilaku Generasi
Z di Desa Mekarbaru Kecamatan Rangsang Barat.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana terpaan konten fashion di
media sosial memengaruhi respon kognisi, afeksi, dan konasi Generasi Z,
khususnya dalam memahami, merasakan, dan merespons tren fashion yang
berkembang di media sosial.

Seluruh jawaban yang Saudara/i berikan bersifat rahasia, digunakan hanya untuk
k@entingan akademik, dan tidak akan berdampak apa pun di luar kepentingan
péhelitian ini. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kejujuran dan
kezsungguhan Saudara/i dalam menjawab setiap pernyataan yang tersedia.

=

Afas perhatian dan kesediaan Saudara/i dalam meluangkan waktu untuk mengisi
kt?sioner ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Partisipasi

Satidara/i sangat berarti dan membantu kelancaran serta keberhasilan penelitian ini.
m

0
V\éssalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Hormat saya,

Muhammad Nafis Sobri
Mahasiswa Ilmu Komunikasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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P?ﬂrunjuk Pengisian Kuesioner
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>

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.

Berikan tanda (v') pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan pendapat Saudara/i.

Tidak ada jawaban benar atau salah, jawablah sesuai dengan kondisi dan
pengalaman yang Saudara/i rasakan.

Skala yang digunakan adalah Skala Likert 5 poin:
Keterangan

a. 5= Sangat Setuju

b. 4= Setuju

c. 3 =Netral

d. 2 =Tidak Setuju

e. 1= Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdATU() dJTWE[S] 3}e}S

1.

2.

3.

4,

Usia: ...... tahun

Jenis Kelamin :
O Laki-laki
L] Perempuan

Domisili :
O Desa Mekarbaru

Media sosial yang paling sering digunakan untuk melihat konten fashion:
O TikTok

L] Instagram

L1 Facebook

L1 WhatsApp

L Lainnya: ........oovvennnnn.n.
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B .
A, Variabel X
o
Terpaan Konten Fashion Di Media Sosial
©
(Indikator: Frekuensi, Durasi, Atensi — Ardianto, 2011)
li Frekuensi
No Pernyataan 3 5
X1.1 | Saya sering melihat konten fashion di media sosial O (|
c
m . . .
X1 Setiap hari saya menpmukan konten fashion saat 0 O
0 membuka media sosial
3 . : . )
<13 Kopten fashion sering muncul di beranda media O 0
[ sosial saya
o
2. Durasi
No Pernyataan 3 5
X1 .4 Sayg menghablskan' waktu cukup lama untuk 0 O
melihat konten fashion
X155 Saya sering menonton video fashion sampai O Ll
selesai
X1.6 Saya meluapgkan waktu khusus untuk mencari O O
konten fashion
¥ Atensi (Perhatian)
0 Pernyataan 3 5
7 Saya memperhatikan gaya berpakaian yang 0 0
" | ditampilkan dalam konten fashion
Saya tertarik dengan penjelasan atau ulasan
.8 . . . . O (|
fashion di media sosial
Konten fashion membuat saya fokus dan ingin 0 0

melihat lebih lanjut
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B;- Variabel Y
-~
Perilaku Generasi Z (Respon Kognisi, Afeksi, Dan Konasi)
©
(Efek media menurut McQuail, 2010)
li Kognisi (Pengetahuan & Pemahaman)
No Pernyataan 3 5
Vi 1 Konten fashion mengmbah pengetahuan saya 0 0
c tentang tren berpakaian
2 Saya memahami gaya berpakaian yang sedang
Y1.2 . . : O (|
o populer melalui media sosial
= . . .
13 Saya mengeftahm cara memadukan pakaian dari O 0l
O konten fashion
o
2. Afeksi (Perasaan & Ketertarikan)
No Pernyataan 3 5
Saya merasa tertarik dengan gaya berpakaian yang
Y2.1 | 5. . . . - n O
ditampilkan di media sosial
V2. Kont‘en fashion membuat saya menyukai model O 0
pakaian tertentu
23 Sayg merasa senang melihat konten fashion di O O
media sosial
¥ Konasi (Niat & Tindakan)
0 Pernyataan 3 5
Saya ingin mencoba gaya berpakaian yang saya
A0 . . . O (|
lihat di media sosial
Saya pernah meniru gaya berpakaian dari konten
2 . O (|
fashion
Konten fashion mendorong saya untuk mengubah 0 0

gaya berpakaian
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Lampiran 2 Data Responden
No Nama Usia Jenis Domisisli
1=} Kelamin
5 MARNI 17 Perempuan Desa Mekarbaru
é DEVA NAYSHA NUR ALIFAH 25 Perempuan Desa Mekarbaru
%’ lala 22 Perempuan Desa Mekarbaru
(Zfl) Rusdiana 24 Perempuan Desa Mekarbaru
ZS LAILA ALFISAH 24 Perempuan Desa Mekarbaru
; Adam Kurniawan 21 Laki-laki Desa Mekarbaru
g Andi Purna Irawan 16 Laki-laki Desa Mekarbaru
8 | Fitra Rhamadanisa 28 Laki-laki Desa Mekarbaru
9 | Indah Permata Sari 19 Perempuan Desa Mekarbaru
10 | M. FAIZAL SAKTI RAMADHAN 21 Laki-laki Desa Mekarbaru
11 | Irmawaty 14 Perempuan Desa Mekarbaru
12 | Aldi Desapta 15 Laki-laki Desa Mekarbaru
@ WASIS PAMBUDI 21 Laki-laki Desa Mekarbaru
%4 SYAHRUDDIN 17 Laki-laki Desa Mekarbaru
é‘s Ayu Riandini 18 Perempuan Desa Mekarbaru
is RENI YURINDA 22 Perempuan Desa Mekarbaru
37 Mega intan lestari 19 Perempuan Desa Mekarbaru
és Allysa 20 Perempuan | Desa Mekarbaru
L:Q Mochamad Nurcholiq 13 Laki-laki Desa Mekarbaru
;ﬁﬁi&:{UUFIQ_II\ASIRITZA AYDIN AL- 15 Laki-laki Desa Mekarbaru
gﬁg’:@ﬁiﬂm PUTRI 26 Perempuan Desa Mekarbaru
NIDIA JUNITA SARI 19 Perempuan Desa Mekarbaru
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=
;0;_3 Hamidah Wardatul Millah 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
_?34 HANIFAH AMRU 18 Perempuan Desa Mekarbaru
§5 Nur Afrianto 23 Laki-laki Desa Mekarbaru
%6 ADE SRI LESTARI 13 Perempuan Desa Mekarbaru
g:? RAHMAWATI A 13 Perempuan Desa Mekarbaru
55 L\)/I,[L:) ijTamad Raihan Farhan 18 Laki-laki Desa Mekarbaru
‘.2?9 muh ikbal 14 Laki-laki Desa Mekarbaru
gj) Magdalena Indah Astuti 22 Perempuan Desa Mekarbaru
21 Meisi Clara Damelia 28 Perempuan Desa Mekarbaru
32 | Erma Rafikka 19 Perempuan Desa Mekarbaru
33 | IRALIA DINATA SARAGI 14 Perempuan Desa Mekarbaru
34 | Aswida fatikasari 22 Perempuan Desa Mekarbaru
35 | Nia Dwi Rahmayanti 21 Perempuan Desa Mekarbaru
36 | Fina Fifian Nurrahman 15 Perempuan Desa Mekarbaru
g Eri Hamanik 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
%8 Lorenza Candra Sa'dia 21 Perempuan Desa Mekarbaru
é’g Gusti Ayu Pritiyatnanta 24 Perempuan Desa Mekarbaru
EO WIWEK PUSRINI 21 Perempuan Desa Mekarbaru
2‘1 Ragil Maulana 22 Laki-laki Desa Mekarbaru
52 Dwiky Okta Rosandi 22 Laki-laki Desa Mekarbaru
MELDA KERISNAWATI 25 Perempuan Desa Mekarbaru
BEKTI NOOR MAGHFIRAWATI 27 Perempuan Desa Mekarbaru
diana putri 20 Perempuan Desa Mekarbaru
Hakim Parnata 27 Laki-laki Desa Mekarbaru
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ﬁ_? NURAINI 22 Perempuan Desa Mekarbaru
_38 Rinawati 20 Perempuan Desa Mekarbaru
gg AKTA FATIKHAH HANDAYANI 17 Perempuan | Desa Mekarbaru
‘_EJO NUR SAIDAH 28 Perempuan Desa Mekarbaru
61 | AVICENNA SANTIKA PUTRA 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
@Z; Andrea Febri 26 Laki-laki Desa Mekarbaru
§3 RASMIATI SANTI 15 Perempuan Desa Mekarbaru
% \I:/)\;:\él)AHSAFS{?gHgRO 16 Laki-laki Desa Mekarbaru
25 Amaylia Zulia Bahri 16 Perempuan Desa Mekarbaru
56 | Risya Aprilya Hismawarni 13 Perempuan Desa Mekarbaru
57 | RISWANDI RIMIN 24 Laki-laki Desa Mekarbaru
58 | ONY KRISNAWATI 20 Perempuan Desa Mekarbaru
59 | syakli 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
60 | EVA FATHIYAH 26 Perempuan Desa Mekarbaru
@1 Rifky Dulkarnaen 14 Laki-laki Desa Mekarbaru
%2 Trulita Cahyaningrum 18 Perempuan Desa Mekarbaru
é’é Viona Dwi Rahmi 14 Perempuan Desa Mekarbaru
ét Muhammad Yuda Nugraha 21 Laki-laki Desa Mekarbaru
55 Utami Yuniar 17 Perempuan Desa Mekarbaru
5_6 Feby Oktaviani 22 Perempuan Desa Mekarbaru
L;::z Salim 28 Laki-laki Desa Mekarbaru
ES Muhammad Faiz Igbal 17 Laki-laki Desa Mekarbaru
§9 Firyal Nada Rohadatul Aisy 26 Perempuan Desa Mekarbaru
§0 NANI YULIA BS 14 Perempuan Desa Mekarbaru
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?;1 Tiya Tri Ardiyanti 23 Perempuan Desa Mekarbaru
_22 Sri Haryani 22 Perempuan Desa Mekarbaru
§3 Daryanti 16 Perempuan Desa Mekarbaru
%4 Dimas Herlambang Triatmaja 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
EB TUTY PRIHATI 19 Perempuan Desa Mekarbaru
?ﬁ OKTA NURI HIDAYATI 19 Laki-laki Desa Mekarbaru
% NANDA PRADITA SETIOWATI 19 Perempuan Desa Mekarbaru
%3 ﬁﬁERE{nOBIN CELLO ISESig 19 Laki-laki Desa Mekarbaru
gg JONAS ADRIAN PRADANA 14 Laki-laki Desa Mekarbaru
80 | Euis komalasari 26 Perempuan Desa Mekarbaru
81 | Syahla Nuraini 15 Perempuan Desa Mekarbaru
82 | ETI MANURUNG 21 Perempuan Desa Mekarbaru
83 | Retno nur fauziah 18 Perempuan Desa Mekarbaru
84 | Dani Iskandar 17 Laki-laki Desa Mekarbaru
@ Gita Dwi Lestari 25 Perempuan Desa Mekarbaru
%6 Adzkiya Al Fathin 28 Perempuan Desa Mekarbaru
é"? SARINA MUSTAPA 25 Perempuan Desa Mekarbaru
§8 Reka Rosala Febriani 15 Perempuan Desa Mekarbaru
39 Imam Bahrudin 21 Laki-laki Desa Mekarbaru
éo ANANDA WIDYA PRATAMA 25 Laki-laki Desa Mekarbaru
L'Q:;1 PUPUT GEDE LESTARI 23 Perempuan Desa Mekarbaru
EZ ADJI BUKHARI L 21 Laki-laki Desa Mekarbaru
§3 Dimas Wicaksono 28 Laki-laki Desa Mekarbaru
§4 Rizkiana andika maharani 17 Perempuan Desa Mekarbaru
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2_5 intan nurjannah 16 Perempuan Desa Mekarbaru
_gﬁ wahyu adi pratama 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
§7 HAYA IKLILA SYARIFA 27 Perempuan Desa Mekarbaru
5:8 Ibnu Igbal Muliawan 24 Laki-laki Desa Mekarbaru
@ Hery Rombetasik 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
1290 Adelina Ada lima 22 Perempuan Desa Mekarbaru
ﬁﬂ NI PUTU SINTIA 19 Perempuan Desa Mekarbaru
;O_Z Mila Amalia 13 Perempuan Desa Mekarbaru
1?303 SALIM NUR ALAM 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
104 | Ellen Nurvitaningtyas 24 Perempuan Desa Mekarbaru
105 | Dyan Shofa Maaddin 24 Laki-laki Desa Mekarbaru
106 | Najma Fadila 16 Perempuan Desa Mekarbaru
107 | Putri Julina 18 Perempuan Desa Mekarbaru
108 | IKA LEGOWATI AYUNINGSARI 15 Perempuan Desa Mekarbaru
t‘_,99 Sri Rejeki nuryani 24 Perempuan Desa Mekarbaru
’;E 0 | Yayuk 17 Perempuan Desa Mekarbaru
%‘1 Zaqi Makmur Supangkat 25 Laki-laki Desa Mekarbaru
T:('_‘I: 2 | Rose Widia Astuti 22 Perempuan Desa Mekarbaru
‘EI-3 KHUSNUL KHOTIMAH AL 21 Perempuan Desa Mekarbaru
éi_4 IRNA MAYANSARI 16 Perempuan | Desa Mekarbaru
ES SELFY ELVIANITA 27 Perempuan Desa Mekarbaru
EG Enzy 25 Perempuan | Desa Mekarbaru
ﬁ? Muhammad fathur hamid 22 Laki-laki Desa Mekarbaru
ES Rivaldi Kelvin 15 Laki-laki Desa Mekarbaru
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1;_1_9 Dina Putri Yunita 23 Perempuan Desa Mekarbaru
_%O HANIFAH NUR AINI 15 Perempuan Desa Mekarbaru
%1 Ika Agustina Kiswanti 13 Perempuan Desa Mekarbaru
éZ ARIF BUDI SANTOSO 18 Laki-laki Desa Mekarbaru
123 NI KADEK SUSUN 21 Perempuan Desa Mekarbaru
1234 Agung Setia Budi 20 Laki-laki Desa Mekarbaru
E?S Lina Alimah [Imi 19 Perempuan Desa Mekarbaru
;:_MQ_G Nauroh Nadzifah 23 Perempuan Desa Mekarbaru
?27 Mohammad Zidan Hambali 28 Laki-laki Desa Mekarbaru
128 | Wiwin Kurnianty 17 Perempuan Desa Mekarbaru
129 | Ina silvana 22 Perempuan Desa Mekarbaru
130 | Fatkur 13 Laki-laki Desa Mekarbaru
131 | Chesar 19 Perempuan Desa Mekarbaru
132 | RIZQI ARIFIAN NURHIDAYAT 18 Laki-laki Desa Mekarbaru
@3 Sulistia Ningsih Limbong 19 Perempuan Desa Mekarbaru
%4 Sri Maswanah 17 Perempuan Desa Mekarbaru
%5 Tia Rizca Fawsa 18 Perempuan Desa Mekarbaru
fge Haka Adilya Faizal Surya 27 | Lakilaki | Desa Mekarbaru
‘:@7 Febriani Shofia Rohmah 15 Perempuan Desa Mekarbaru
1:2%_8 Fita meilania 19 Perempuan | Desa Mekarbaru
EQ NUR ALIFAH AHSIN 15 Perempuan Desa Mekarbaru
EO Dwi Nanda Saputra 25 Laki-laki Desa Mekarbaru
:‘%1 AMINATUL FIRDA 17 Perempuan Desa Mekarbaru
EZ SRI REZEKI 18 Perempuan Desa Mekarbaru

nery wisey J



‘nery eYsng NiN Uizl edue) undede ynjuaq weep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele(iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

95

©

=

%3 Galang Giantra Januari 25 Laki-laki Desa Mekarbaru
24 Dandy Prasetyo 17 Laki-laki Desa Mekarbaru
1345 GUSTIN SUSANTI 14 Perempuan Desa Mekarbaru
§46 Rika Nurdin 13 Perempuan Desa Mekarbaru
E? Nurul Wahida 27 Perempuan Desa Mekarbaru
lzﬁS Siti 23 Perempuan Desa Mekarbaru
ﬁlg GILANG ANANTA SAFITRI 14 Laki-laki Desa Mekarbaru
;;uﬁo Rina Meily Riyanti 20 Perempuan Desa Mekarbaru
%1 M Rezananda Almubayyin 23 Laki-laki Desa Mekarbaru
152 | ENDANG SUKASIH 18 Perempuan Desa Mekarbaru
153 | Rahmita Yuliana Gazali 14 Perempuan Desa Mekarbaru
154 | Eko Suroso 23 Laki-laki Desa Mekarbaru
155 | yasril 15 Laki-laki Desa Mekarbaru
156 | figry haikal 28 Perempuan Desa Mekarbaru
}:'_57 Azza Nur Syahda 21 Perempuan Desa Mekarbaru
%8 ALIFA QONITA AGUSTINA 18 Perempuan Desa Mekarbaru
%9 SEPTI JUAR KHAIRANA 25 Perempuan Desa Mekarbaru
TEO RISKHA PUSPITASARI 15 Perempuan Desa Mekarbaru
‘%1 Yusuf Afandi 25 Laki-laki Desa Mekarbaru
1‘56_2 WIJI ASTINAWATI 19 Perempuan | Desa Mekarbaru
§3 Redouallah 18 Laki-laki Desa Mekarbaru
§_4 Erna 14 Perempuan | Desa Mekarbaru
:‘%5 PUSPINA SARI FATIMAH 26 Perempuan Desa Mekarbaru
k§§6 Mahdalena Dewi 24 Perempuan Desa Mekarbaru
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SRR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u.\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=% o gutip Y P ganp p P Y, peny P P )
l./_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IRSDSEARIAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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F Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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F Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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F Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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f Kasim Riau

(=

_u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l./_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IRSDSEARIAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(=

_u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l./_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IRSDSEARIAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
c

Jmfu /_._\“m._._

UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u.\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.. hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l./_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IRSDSEARIAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

F Kasim Riau
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F Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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F Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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F Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



109
36

42
41
39
40
40
38
41
39
38
39
39
41
41
41
39
38
39
11
40
40
40
41
40
39
41
38

O | «— | N | ™

< | VW | © | N~ | o | o o |l x| wv|lo | ~N|lo|lo | Ol - |l N | M| | v © o | o |l o L. . .
O Hak Ripa|MRiIRUN SusEq RipgE | I | I | I |3 | T | 3 | Batelslamie Ukiveesity kﬂ/m:ﬁm:mmu #£if Kasim Riau
_u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l./_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IRSDSEARIAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
c

Jm.w /_._\m.m_._

UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lﬁnpiran 4 Output SPSS
-~
Ugi Validitas Variabel X
o
© Correlations
3 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 Total S
- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 kor
X 1 Pearso 1 74 72 72 76 .78 77 77 .82 .891"
= . o° 7% 9% Tov Tgr 3¢ o gn
= Correlat
w ion
5 Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
2 tailed) o 0 0O O O o o o
k N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
)§_2 Pearso .74 1 76 76 .76 .83 .76 .78 .78 .909"
S . 0" g 8" 8 1% 1% 4~ 77
Correlat
ion . _
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0
N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
X1 3 Pearso .72 .76 72| 72| 74| .76| .74 | CtoimmmBiidy
. 7 gt 7+ ‘g% ‘g g 47 g"
Correlat
ion . ‘
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
eh tailed) 0O O O 0O O O o o
5 N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
)@_4 Pearso .72 .76 .72 1 73 73 71 .74 .76 .868"
~ . o v v 3% ov gt gv g%
o Correlat
E. ion
g Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
=) tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0
o N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
X] 5 Pearso .76 .76 .72 .73 1 69 75 .76 .76 .872"
5{. . 0" g% 3% 3% o & 0% 9"
o Correlat
; ion
g Sig.(2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
& tailed) O O O ©O O O O O
; N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
>
=
o
~
7
~
0
c
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©
Xf 6 Pearso .78 83 .74 73 69 1 .70 .77 .77 .887"
24 . 0" 1t gt o o g° 3% 7v
2 Correlat
= ion
m Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
= tailed) O 0 O o0 O 0O 0 O
= N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
X1 7 Pearso .77 76 76 .71 .75 70 1 67 .78 872"
S n 3** 1 *x 6** 8** 6** 9** 1 *x 2**
= Correlat
g’ ion
» Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
A tailed) O 0 O o o0 O 0O O
o) N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
XJ 8 Pearso .77 .78 .74 .74 76 77 67 1 .73 877"
= . o g gm Tov ot 3 v 6"
Correlat
ion .
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
tailed) g O, 00y, 0 O O] O 0
N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
X1 9 Pearso .82 .78 .75 .76 .76 .77 .78 .73 1 905"
. 4" 70 gh gr gr v om v
Correlat
ion
Sig.(2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
7 tailed) 0o 0 0 0O O O o0 o0
E’: N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
Total S Pearso .89 90 .87 .86 .87 .88 .87 .87 .90 1
Kar . 1" gv 4 g o v g gm pm
E Correlat
= ion
c Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2. taled O O O O O O O O0 O
G N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
*G:a._ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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©
U?B"'_ Validitas Variabel Y
-~
o Correlations
© Y1 YT YT Y1 YT Y1 Y1 Y1 Y1 Total S
© 1 2 3 4 5 6 7 8 9 kor
YA_1 Pearso 1 70 .76 77 74 75 75 .76 .73 .887"
= . 8" 5% o 5 4% 4~ o ov
=3 Correlat
= ion
Z Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
2 tailed) O 0 o O O o o0 o
5: N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
YJ_2 Pearso .70 1. 72 75 80 .75 .76 .76 .73  .888"
. . 8" 1" 9 ov 9t 1 g 4~
= _Correlat
(o= ion
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
tailed) 0 Dlpm®| O O] O ™0 mb
N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
Y1 3 Pearso .76 .72 ™,..73| .76| .74| 75| .74| £9| 874"
. 5 1 S T S
Correlat
ion _
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
tailed) 0O O 0 0O 0O o o0 O
N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
YA 4 Pearso .77 .75 .73 1 72 74 75 76 .71  .883"
E n O** 9** 7** O** 6** 5** 1 Kk 9**
m Correlat
E ion
E Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
= tailed) O 0 O O 0O O 0 ©oO
c N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
YA 5 Pearso .74 .80 .76 .72 1 .79 73 .71 .73 .888"
g n 5** O** 8** O** 4** 1 *% 8** 8**
@ Correlat
ey ion , :
o Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
w tailed) O 0O O O O 0O O O
E._ N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
\@_6 Pearso .75 .75 .74 74 79 1 .71 .71 77 886"
ok . 42 9t o g 4v 4 gr o
= Correlat
B ion
L oY
-~
7
5
0
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©
EDE Sig.(2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
oS tailed) O 0O O 0 ©O 0O O O
o N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
Y1 7 Pearso .75 76 75 75 73 71 1 65 .71 .866"
= . 2 1 1 5 v g 9" 3"
= Correlat
= ion
Z Sig.(2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
= tailed) O 0O O O 0 O 0O O
Z N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
\?_8 Pearso .76 .76 .74 .76 .71 .71 .65 1 .69 .864"
= . 0 8 2% 1% 8 8 9" 7
A Correlat
- ion B e - s
= Sig.(2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
c tailed) O 0 O 0, 00| Ojgm ./ "0
N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 5
Y19 Pearso .73 .73 69 .71 73 .77 .71 .69 1 .858"
. o" 4% 1% gv g% 97 3% v
Correlat
ion ni n
Sig.(2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
tailed) @0 O] O] Oof Oof O] of O N
N 17N SWNIESI 105 | 175( 175|175 1754 761 I AE5
Total S Pearso .88 .88 .87 .88 .88 .88 .86 .86 .85 1
Kor . 7% g% 4% 3* 8* g g a4 8
w Correlat
ion

Sig. (- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
tailed) 00 0 0 00 0 0 0
N 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175
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Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uﬁ Reliabilitas Variabel X

=
Reliability
Statistics
ronbach's
_Alpha N of ltems
: .965 9

ce1dio

i w

i

UEL Reliabilitas Variabel Y

¢ Reliability

©  Statistics
Gronbach's

A Alpha N of ltems
Q .962 9

Uji Koefesien Determinasi

X terhadap Y1

Model Summary
R Adjusted R  Std. Error of
Model R Square Square the Estimate

1 9402 .883 .882 .933

a. Predictors: (Constant), Terpaan Konten Fashion Di
Media Sosial

w
Xcterhadap Y

Model Summary
R Adjusted R Std. Error of
I\i@del R Square Square the Estimate

eIS] 9}

1= 9462 .896 .895 .888

az Predictors: (Constant), Terpaan Konten Fashion Di
Media Sosial

W
X—:ferhadap Y3

Model Summary
= R Adjusted R Std. Error of
Mbdel R Square Square the Estimate

ng jo

(A .936? .876 875 .894

as Predictors: (Constant), Terpaan Konten Fashion Di
Media Sosial
Lo o)
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©
U?E"_ Regresi Linier Sederhana
-~
Xcterhadap Y1
=
o Coefficients?®
3 Unstandardized Standardized
- Coefficients Coefficients
= Std.
Medel B Error Beta t Sig.
1=z (Constant) .281 346 .810 .419
o Terpaan Konten 327 .009 940 36.153 .000
o Fashion Di
= Media Sosial
aw:dDependent Variable: Kognisi
X'terhadap Y2
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) .006 .329 .018 .986
Terpaan Konten 331 .009 946 38.555 .000
Fashion Di
Media Sosial
ac.nDependent Variable: Afeksi
Xn;ieerhadap Y3
= Coefficients?
= Unstandardized @ Standardized
A Coefficients Coefficients
G Std.
Model B Error Beta t Sig.
12 (Constant) , 119, 332 . . . . .3.602| .000
= Terpaan Konten .302 .009 936 34.939 .000
‘g Fashion Di
= Media Sosial

aZDependent Variable: Konasi
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